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Persepsi Auditee Terhadap Peran Auditor Internal  
dalam Pencapaian Tujuan organisasi 
(Studi Kasus pada PT Bank Sulselbar) 
 
Auditee Perception of The Role of Internal Auditors 
 in The Achievement of Organizational Goals 
(Case Studies in  The Bank of PT Sulselbar) 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi auditee tentang peran auditor 
internal di perusahaan perbankan, yaitu pada Bank Sulselbar. Data penelitian ini 
diperoleh dari kuesioner (primer) pada karyawan-karyawan (sebagai auditee) 
yang disebar kepada 95 responden. Akan tetapi responden yang diakui hanya 82 
orang. Terdapat tiga dimensi variabel yang digunakan yaitu peran auditor internal 
sebagai pengawas, konsultan, dan katalisator. Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa peran auditor sebagai pengawas mendapatkan frekuensi 
sebesar 67,1%, sedangkan untuk peran auditor internal sebagai konsultan 
mendapat frekuensi sebesar 79,3%, dan untuk peran auditor sebagai katalisator 
mendapat frekuensi sebasar 82,9%. Jadi dapat dsimpulkan bahwa persepsi 
auditee mengindikasikan bahwa peran auditor internal dalam bidang perbankan 
sudah cukup efektif dalam pelaksanaannya. Hal ini dapat dilihat dari keseluruhan 
variabel tersebut responden (auditee) menberikan persepsi positif terhadap 
peran auditor internal. 
 
Kata kunci : Persepsi, Peran auditor internal, Auditee.  
 
This study airms to determine perception of the role internal auditor auditee 
corporate banking, which is the Bank Sulselbar. The research data was obtained 
from questionnaires (primary) to employees (as auditees) were distributed to 95 
respondents. However, respondents who recognized onl 82 people. There are 
three-dimensional variables used are the internal auditor’s role as a supervisor, 
consultant, and catalyst. Based on the survey result revealed that the internal 
auditor’s role as a supervisor to get a frequency of 67,1%. while for the internal 
auditor’s role as a consultant to obtain a frequency of 79,3%, and the auditor’s 
role as a catalys to obtain a frequency of 82,9%. so it can be concluded that the 
perception of the auditee indicated that the role of internal auditors in the banking  
sector has been quite effective in its implementation. It can be seen from the 
respondents overall variables (auditee) gives a positive perception of the role of 
the internal auditor. 
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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan peran auditor internal dari waktu ke waktu mengalami 
perubahan dengan cepat seiring dengan perkembanngan zaman. Peran auditor 
internal yang paling mutakhir dapat dilihat dari pengertian internal auditing dari 
Institute of Internal Auditing (IIA, 2010), yaitu “internal auditing is an independent, 
objective by bringing a sytematic, diciplined, approach to evaluate and improve 
the effectiveness of risk management, control and govermance process”. 
Dari definisi di atas, kita dapat mengambil makna bahwa internal auditing 
pada dasarnya merupakan kegiatan penjamin (assurance) dan konsultasi 
(consulting) yang independen dan objektif. Implikasi dari pengertian ini adalah 
adanya pergeseran filosofi internal auditing dari paradigma lama menuju 
paradigma baru, yang ditandai dengan perubahan peran auditor internal. Auditor 
internal tidak dapat lagi hanya berperan sebagai watchdog, namun harus dapat 
berperan sebagai konsultan bagi manajemen. Peran auditor intern sebagai 
watchdog telah berlangsung sejak sekitar tahun 1940-an, namun sejalan dengan 
perkembangan keadaan, peran auditor intern bergeser ke peran sebagai 
konsultan sekitar tahun 1970-an. Seiring dengan perubahan tersebut, maka 
pendekatan, sikap, fokus, komunikasi audit juga berubah. 
Pada era bisnis seperti sekarang ini sekarang peran pengawasan dalam 
organisasi selalu dianggap sangat penting, tetapi belum tentu faktanya benar-
benar dibutuhkan. Ini terjadi karena fenomena yang kontradiktif mengenai 
komitmen pebisnis untuk mengembangkan peran pengawasan sejalan dengan 
kompleksitas dan fluktuasi bisnis yang dihadapi.   
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Kegiatan audit tidak hanya dilakukan oleh pihak eksternal organisasi 
tetapi juga dilakukan oleh pihak internal seperti dalam hal pencapaian tujuan 
perusahaan. Namun pada fakta yang berkembang sebagian organisasi seringkali 
menganggap audit internal merupakan suatu bentuk pengawasan yang tidak 
terlalu penting mengingat perannya tidak terlalu signifikan lagi. Internal Audit 
mungkin saja dianggap tidak relevan lagi bila berbagai faktor penting organisasi 
yang bisa mencegah penyimpangan dapat berperan secara memadai, yaitu 
adanya leadership dan organisasi yang kuat mengendalikan segala sesuatu, 
kompetensi SDM yang memadai sesuai bidangnya, sistem operasi yang efektif, 
serta teknologi pendukung yang canggih.  
Seiring dengan meningkatnya kesadaran organisasi akan pentingnya 
pengawasan internal bagi organisasi, sudah banyak organisasi yang membentuk 
suatu fungsi audit internal yang bertugas untuk menguji dan mengevaluasi 
pengendalian internal organisasinya. Namun, masih banyak pimpinan organisasi 
yang masih bingung dengan ruang lingkup maupun tugas audit internal. Hal ini 
kemungkinan terjadi disebabkan oleh pimpinan organisasi tidak terikat oleh 
siapapun dalam memberi tugas mengenai fungsi audit internal, bahkan pada 
perusahaan swasta maupun pribadi tidak ada paksaan yang mengharuskan ada 
fungsi audit internal. Walaupun demikian, perkembangan fungsi audit internal 
sudah mengarah pada keharusan perusahaan memiliki fungsi audit internal. 
Dalam jurnalnya, Ilyas (2010:4-5) menjelaskan bahwa dewasa ini, auditor 
internal telah diakui keberadaannya sebagai bagian dari organisasi perusahaan 
(corporate governance) yang dapat membantu manajemen dalam meningkatkan 
kinerja perusahaan, terutama dari aspek pengendalian. Sejalan dengan hal 
tersebut, telah terjadi perubahan pandangan pengendalian profesi auditor dari 
paradigma lama yang masih beroientasi pada mencari kesalahan (watchdog) 
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menuju paradigm baru yang lebih mengedepankan peran sebagai konsultan. 
Selain itu, telah terjadi pula pendekatan baru dalam internal audit yaitu risk based 
audit approach. The Institute of Internal Auditor pada tahun 2001 telah 
melakukan redefinisi terhadap internal auditing bahwa Internal auditing adalah 
suatu aktivitas independen dalam menetapkan tujuan dan merancang aktivitas 
konsultasi (consulting activity) yang bernilai tambah (value added) dan 
meningkatkan operasi perusahaan. Dengan demikian, internal auditing 
membantu organisasi untuk menilai dan mengevaluasi keefektifan manajemen 
resiko (risk management) melalui pengendalian (control) dan proses tata kelola 
yang baik (good governance processes). 
Karena tanpa adanya fungsi audit internal, pimpinan, termasuk 
didalamnya dewan direksi, akan kesulitan untuk memeroleh informasi internal 
yang bebas mengenai kinerja organisasi. Dalam menjalankan fungsinya, audit 
internal sering dihadapkan pada berbagai persoalan yang tidak jarang 
memengaruhi kinerja audit internal itu sendiri. Salah satu persoalan tersebut 
diantaranya adalah menyangkut persepsi pimpinan berkaitan dengan audit 
internal. Persepsi dapat berdampak pada kerjasama maupun dukungan para 
pimpinan organisasi. Namun pada kenyataannya, para manajer seringkali 
terjebak pada persepsinya yang menyebabkan tidak terwujudnya kerjasama dan 
dukungan yang seharusnya terjalin antara auditor internal dengan para manajer, 
karena pada dasarnya klien utama auditor internal secara eksklusif yaitu pihak 
internal perusahaan yang berarti para manajer itu sendiri. Apabila kerjasama 
atau dukungan yang diharapkan tidak terjalin, maka pasti akan berpengaruh 
terhadap kinerja auditor langsung maupun tidak langsung. 
Dalam industri perbankan juga dituntut untuk meningkatkan kualitas 
organisasinya. Peningkatan kualitas dapat dilihat dari beberapa faktor, salah 
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satunya adalah tingkat pengawasan internal perusahaan. Perusahaan yang 
memiliki tingkat pengawasan internal yang baik tentunya akan mempunyai nilai 
tambah bagi pihak yang berkepentingan dan akan dinilai baik oleh investor, 
begitu pula sebaliknya. Untuk menjaga kualitas perusahaan merupakan suatu hal 
yang kompleks bagi pimpinan perusahaan.  
Salah satu cara yang dapat digunakan yaitu dengan melakukan 
pengendalian internal perusahaan.  Seorang pimpinan tidak dapat secara 
langsung mengawasi dan mengevaluasi seluruh aktifitas-aktifitas internal 
perusahaan diakibatkan semakin banyaknya pekerjaan yang berlangsung 
selama perusahaan tersebut berjalan, karena itu pimpinan merasa perlu 
mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab ini kepada pihak lain di dalam 
perusahaan yaitu pihak auditor internal untuk menjamin berjalannya aktifitas 
perusahaan sebagaimana yang telah ditetapkan oleh pimpinan perusahaan. 
Namun seperti yang telah diuraikan sebelumnya kebanyakan pimpinan 
perusahaan seringkali memberikan persepsi yang keliru mengenai fungsi audit 
internal itu sendiri. Persepsi yang keliru para manajer mengenai fungsi audit 
seringkali menyebabkan tidak terwujudnya kerjasama dan dukungan yang 
seharusnya terjalin antara auditor internal dengan para manajer, karena pada 
dasarnya klien utama auditor internal secara eksklusif yaitu pihak internal 
perusahaan yang berarti para manajer itu sendiri. Apabila kerjasama atau 
dukungan yang diharapkan tidak terjalin, maka pasti akan berpengaruh terhadap 
kinerja auditor langsung maupun tidak langsung. 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, untuk itu peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang persepsi para auditee terhadap fungsi audit 
internal, sehingga mendasari peneliti untuk mengadakan penelitian dengan judul 
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“Persepsi Auditee Terhadap Peran Auditor Internal dalam Pencapaian Tujuan 
Organisasi (Studi Kasus pada PT Bank Sulselbar)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian pada latar belakang di atas, maka dirumuskan 
masalah penelitian, yaitu “bagaimana persepsi auditee terhadap peran auditor 
internal sebagai pengawas, konsultan, dan katalisator dalam pencapaian tujuan 
perusahaan ?”. 
 
1.3 Tujuan Peneltian 
Sehubungan dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui persepsi auditee terhadap peran auditor internal 
dalam pencapaian tujuan perusahaan. 
 
1.4 Batasan Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti memberikan batasan, yaitu pada persepsi 
auditee terhadap peran auditor internal dalam pencapaian tujuan perusahaan, 
yaitu berdasarkan pada apakah peran auditor internal di perusahaan sebagai 
pengawas, konsultan, atau sebagai katalisator. 
 
1.5 Kegunaan Penelitian 
1.5.1 Kegunaan Teoritis 
1. Untuk kalangan akademisi hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai bahan masukkan lebih lanjut, bagaimana dapat menciptakan profesi 
akuntan yang memiliki integritas yang tinggi dalam menjalankan tugasnya 
secara profesional dan menjadi sumbangan data empiris bagi pembangunan 
ilmu pengetahuan terutama ilmu ekonomi akuntansi.  
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2. Untuk rekan-rekan mahasiswa akuntansi hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi media informasi dalam mengadakan penelitian lebih lanjut. 
 
1.5.2 Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang persepsi 
auditee terhadap peran auditor internal dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai penyedia informasi bagi perusahaan, sehingga penilaian 
negatif dapat mengubah citra auditor yang buruk dari sudut pandang auditee. 
Penelitian ini juga diharapkan kontribusi praktisnya untuk industri perbankan, 
khususnya untuk PT Bank Sulselbar agar dengan adanya peran dari auditor 
internal ini maka visi dan misi perusahaan dapat berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
1.6 Sistematika Penelitian 
Dalam penelitian ini, sistematika penelitian yang akan digunakan peneliti 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagian Awal 
Bagian ini berisi halaman judul, halaman lembar, persetujuan 
pembimbing, halaman lembar pengesahan, halaman pernyataan 
keaslian, halaman prakarta, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar 
tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 
2. Bagian Isi 
Bagian ini terdiri dari : 
BAB I  Pendahuluan 
Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan 




BAB II  Landasan Teori 
Bab ini berisi tinjauan teori dan konsep, tinjauan empirik, dan 
kerangka pemikiran. 
BAB III  Metode Penelitian 
Bab ini berisi rancangan penelitian, tempat dan waktu, teknik 
penentuan sampel, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian dan definisi operasional, teknik analisis, dan uji 
hipotesis. 
BAB IV  Hasil Penelitian 
Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB V  Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran. 
3. Bagian Akhir 
Bagian ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 
 LANDASAN TEORI 
2.1 Kerangka Teoritis 
2.1.1 Persepsi 
Dalam mempelajari perilaku manusia terdapat berbagai sudut pandang 
yang dapat digunakan, salah satunya adalah sikap. Banyak penelitian yang 
menggunakan sikap sebag ai sesuatu yang dapat diukur. Sedangkan dalam 
penelitian ini yang akan diukur adalah persepsi. 
Pengetahuan dan pemahaman merupakan cikal bakal terbentuknya 
tindakan seseorang. Apabila penerimaan perilaku baru atau adopsi perilaku 
didasari oleh pengetahuan dan pemahaman yang baik yang kemudian 
menghasilkan persepsi dan sikap yang positif, maka perilaku tersebut akan relatif 
bersifat terus menerus atau berkelanjutan. Jadi dari pengetahuan dan 
pemahaman akan timbul persepsi. Pada dasarnya persepsi didefinisikan sebagai 
suatu bentuk menilaian terhadap suatu objek. Pengertian persepsi menurut 
Robbins (2009:175) yaitu “proses dimana individu mengatur dan 
menginterpretasikan kesan-kesan sensensoris mereka guna memberikan arti 
bagi lingkungan mereka”.  
Dari pengertian di atas menunjukkan bahwa pada hakekatnya, persepsi 
merupakan proses pengamatan melalui penginderaan terhadap objek tertentu. 
Objek tersebut dapat berupa orang, situasi, dan kejadian/peristiwa. Hasil 
pengamatan tersebut diproses secara sadar sehingga individu kemudian dapat 
memberi arti kepada objek yang diamatinya tersebut. Persepsi juga sangat 
dipengaruhi oleh pengalaman tentang objek atau hubungan-hubungan yang 




demikian, karena persepsi tentang objek atau peristiwa tersebut bergantung 
pada suatu kerangka ruang dan waktu, maka persepsi akan bersifat sangat 
subjektif dan situasional. 
Namun demikian, dalam kehidupan sehari-hari persepsi lebih 
diidentifikasi sebagai pandangan. Artinya, bagaimana pandangan seseorang 
terhadap objek atau kejadian pada saat tertentu. Persepsi terjadi jika rangsangan 
mengaktifkan indera. Persepsi berperan dalam penerimaan rangsangan 
mengaturnya dan menerjemahkan atau menginterpretasikan rangsangan yang 
sudah teratur itu untuk mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap. 
Persepsi seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang menyebabkan 
seorang individu dapat memberikan interpretasi yang berbeda dengan orang lain 
pada saat melihat sesuatu. Menurut Robbins (2009:170) faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi terbagi menjadi  tiga kategori, yaitu : 
1. Faktor pada pemersepsi, yang meliputi sikap, motif, kepentingan, 
pengalaman, dan pengharapan. 
2. Faktor dalam situasi, yang meliputi waktu, keadaan/tempat kerja, dan 
keadaan sosial. 
3. Faktor pada target, yang meliputi hal baru, gerakan, bunyi, ukuran, latar 



















Sumber : Robins (2009 : 176) - Perilaku Organisasi 
 
2.1.2 Teori Tentang Audit 
Pengertian dari audit dikemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya yaitu 
menurut Arens (2008:4) dalam Priantinah (2012:10), yaitu “auditing adalah 
proses pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan dan 
melaporkan derajat kesesuaian antar informasi itu dengan kriteria yang telah 
ditetapkan”. Auditing harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan 
independen. 
Pada penelitian Yusuf (2001:11) dan Priantinah (2012:10) 
mengemukakan bahwa “auditing adalah suatu proses sistematis untuk 
mendapatkan dan mengevaluasi bukti yang berhubun gan dengan asersi tentang 





Faktor dalam situasi : 
1. Waktu 
2. Keadaan kerja 
3. Keadaan sosial 
Faktor pada target : 
1. Sesuatu yang baru 
2. Gerakan 
3. Suara 







tindakan-tindakan dan kejadian-kejadian ekonomi secara objektif untuk 
menentukan tingkat kesesuaian antara asersi tersebut dengan kriteria yang telah 
ditetapkan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan”. Dari uraian di atas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 
auditing merupakan suatu proses pengumpulan dan pengevaluasian terhadap 
informasi secara sistematis yang terkait  dengan asersi tentang tindakan ekonomi 
untuk dapat menentukan dan melaporkan kesesuaian antar asersi dengan 
kriteria yang ditetapkan dan mengkomunikasikan pada pihak yang memiliki 
kepentingan. 
 
2.1.3 Audit Internal 
Pada tahun 1998 IIA membentuk Kelompok Kerja yang Merumuskan 
Pedoman (Guidance Task Force-GTF) yang bertugas mempertimbangkan 
perubahan-perubahan yang dilakukan pada standar dan pedoman lainnya. Salah 
satu hal penting GTF yaitu melakukan pengembangan terhadap suatu definisi 
baru untuk audit internal yang mampu menangkap esensi modern dari profesi 
tersebut dengan jelas dan ringkas. Pada musim semi tahun 1999 GTF 
menyerahkan definisi berikut ini untuk ditanggapi oleh para anggota The Institute 
of internal Auditors (IIA, 2010) sebagai berikut. 
Audit internal adalah sebuah aktivitas konsultasi dan keyakinan objektif 
yang dikelola secara independen di dalam organisasi dan diarahkan oleh 
filosofi penambahan nilai untuk meningkatkan operasional perusahaan. 
Audit tersebut membantu organisasi dalammencapai tujuannya dengan 
menerapkan pendekatan yang sistematis dan berdisiplin untuk 
mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas proses pengelolaan risiko, 
kecukupan kontrol, dan pengelolaan organisasi. 
 
Audit internal merupakan profesi yang dinamis dan terus berkembang 
yang mengantisipasi perubahan dalam lingkungan operasinya dan beradaptasi 




Profesionalisme dan komitmen yang tinggi difasilitasi dengan bekerja dalam 
kerangka praktik profesional yang dikembangkan oleh Institute of internal 
Auditors (Sawyer, 2000:9). 
Audit internal merupakan suatu aktivitas penilaian independen yang 
dibentuk dalam suatu organisasi yang melaksanakan kegiatannya bagi 
organisasi. Tujuan dari audit internal adalah untuk membantu anggota organisasi 
dalam pelaksanaan yang efektif dari tanggung jawab mereka dengan 
memberikan analisis, penilaian, saran-saran, rekomendasi, dan komentar yang 
terkait dengan kegiatan perusahaan yang diperiksa. Dilakukannya kegiatan audit 
internal juga bertujuan untuk membantu organisasi menerapkan kontrol yang 
efektif dengan mengevaluasi efektivitas dan efisiensi serta mendorong perbaikan 
yang terus menerus. (Sawyer, 2000:55) 
Menurut Agoes (2004:222) dan Priantinah (2012:16-17) dalam mencapai 
tujuannya, maka ruang lingkup yang harus dilakukan auditor internal meliputi : 
1. Menelaah dan menilai kebaikan, memadai tidaknya dan penerapan dari 
sistem pengendalian manajemen, pengendalian internal dan pengendalian 
operasional lainnya serta mengembangkan pengendalian yang efektif, efisien 
dan ekonomis. 
2. Memastikan ketaatan terhadap kebijakan, rencana dan prosedur-prosedur 
yang telah ditetapkan oleh manajemen. 
3. Menelaah dan memastikan seberapa jauh harta perusahaan 
dipertanggungjawabkan dan dilindungi dari kemungkinan terjadinya segala 
bentuk penyelewengan seperti pencurian, kecurangan dan penyalahgunaan. 
4. Memastikan bahwa pengelolaan data yang dikembangkan dalam 




5. Menilai mutu pekerjaan setiap bagian dalam melaksanakan tugas yang 
diberikan oleh pihak manajemen dalam suatu organisasi/perusahaan. 
6. Menyarankan perbaikan-perbaikan operasional dalam rangka meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas. 
 
2.1.4 Standar Profesional Audit Internal 
2.1.4.1 Standar Atribut 
a. Tujuan, kewenangan, dan tanggung jawab harus dinyatakan secara formal, 
konsisten serta disetujui pimpinan dan dewan pengawas organisasi. 
b. Independen dan objektif harus dimiliki auditor internal dalam melaksanakan 
tugasnya. 
c. Keahlian dan kecermatan profesional harus dimiliki dalam melaksanakan 
penugasan, seperti pengetahuan, keterampilan dan kompetensi dalam 
menjalankan tanggung jawab.. 
d. Program quality assurance fungsi audit internal harus dikembangkan dan 
dipelihara dengan terus memonitor efektivitasnya. 
 
2.1.4.2 Standar Kinerja 
a. Pengelolaan Fungsi Audit Internal 
Dilakukan secara efektif dan efisien agar memberi nilai tambah bagi 
organisasi, dengan melakukan perencanaan, komunikasi dan persetujuan, 
pengelolaan sumberdaya, penetapan kebijakan dan prosedur, koordinasi 
yang memadai dan menyampaikan laporan berkala pada pimpinan dan 
dewan pengawas. 
b. Lingkup Penugasan 
Fungsi audit internal melakukan evaluasi dan memberikan kontribusi 




governance, dengan menggunakan pendekatan yang sistematis, teratur dan 
menyeluruh. 
c. Perencanaan Penugasan 
Auditor internal harus mengembangkan dan mendokumentasikan 
rencana untuk setiap penugasan yang mencakup ruang lingkup, sasaran, 
waktu dan alokasi sumberdaya. Di sini auditor internal harus melakukan 
pertimbangan perencanaan, menentukan sasaran penugasan, menetapkan 
ruang lingkup penugasan, menentukan sumberdaya yang dan menyusun 
program kerja yang menetapkan prosedur untuk mengidentifikasi, 
menganalisis, mengevaluasi, dan mendokumentasikan informasi selama 
penugasan. 
d. Pelaksanaan Penugasan 
Auditor internal harus mengidentifikasi informasi yang handal dan 
relevan, mendasarkan kesimpulan dan hasil penugasan pada analisis dan 
evaluasi yang tepat, mendokumentasikan informasi yang relevan, dan 
supervisi penugasan dengan tepat untuk memastikan tercapainya sasaran, 
terjaminnya kualitas serta meningkatnya kemampuan staf. 
e. Komunikasi Hasil Penugasan 
Auditor internal harus mengkomunikasikan hasil penugasan secara 
tepat waktu yang memenuhi: kriteria komunikasi yang tepat; kualitas 
komunikasi yang akurat, objektif, jelas, ringkas, konstruktif, lengkap dan tepat 
waktu; pengungkapan atas ketidakpatuhan terhadap standar yang dapat 
mempengaruhi penugasan tertentu dan menyampaikan hasil penugasan 






f. Pemantauan Tindak Lanjut 
Menyusun dan menjaga sistem untuk memantau tindak lanjut hasil 
penugasan serta menyusun prosedur tindak lanjut untuk memantau dan 
memastikan pelaksanaan tindak lanjut secara efektif oleh manajemen. 
g. Resolusi Penerimaan Risiko oleh Manajemen 
Mendiskusikan masalah terkait risiko risidual yang tidak dapat 
diterima organisasi, jika tidak menghasilkan keputusan penanggung jawab 
fungsi auditor internal dan manajemen senior harus melapor pada pimpinan 
dan dewan pengawas organisasi untuk mendapat resolusi. 
 
2.1.5 Peran Auditor Internal dalam Pencapaian Tujuan Perusahaan 
Dewasa ini peran auditor internal dirasakan semakin penting oleh 
organisasi perusahaan. Kebutuhan akan auditor internal terutama timbul karena 
perusahaan-perusahaan yang berkembang dengan hebatnya. Oleh karena itu, 
menjadi sangat penting bagi suatu perusahaan untuk mempunyai tim spesialis 
yang menelaah prosedur-prosedur dan operasi dari berbagai unit dan 
melaporkan ketidaktaatan suatu tindakan, inefisiensi, dan tidak adanya kendali 
jelas bahwa tugas itu tidak dapat dibebani pada auditor eksternal yang tujuan 
utamanya adalah menilai apakah laporan keuangan mencerminkan secara wajar 
hasil-hasil usaha serta kondisi keuangan usaha suatu perusahaan. Karena itu 
audit internal telah menjadi suatu pemberian jasa yang tidak hanya memiliki 
keahlian akuntansi tetapi juga keahlian dalam perilaku organisasi atau 
perusahaan dan bidang-bidang fungsional lainnya. 
Pada standar Audit Seksi 322 yang terdapat dalam Standar Audit No. 33 




berlaku mulai pada tanggal 1 Januari 2001 yang terdiri dari 28 paragraf. Paragraf 
yang berisi tentang peran auditor internal adalah : 
Paragraf 3 
Auditor internal bertanggung jawab untuk menyediakan jasa analisis dan 
evaluasi, memberikan keyakinan dan rekomendasi, daninformasi lain 
pada manajemen entitas dan dewan komisaris, atau pihak lain yang 
setara wewenang dan tanggung jawabnya. Untuk memenuhi tanggung 
jawabnya tersebut, audit internal mempertahankan objektivitas yang 
berkaitan dengan aktivitas yang diauditnya (IAI, 2001:322). 
 
Peran dan tanggung jawab auditor Internal dalam The Institute of Internal 
Auditor (IIA) dalam Standard for Professional Practise of Internal Auditing 
(SPPIA) 1978, yaitu : 
1. Menilai prosedur dan menilai hal-hal yang berhubungan, meliputi : 
a. Menilai pendapat efisiensi atau kelayakan prosedur 
b. Mengembangkan dan memperbaiki prosedur 
c. Menilai personalia 
d. Ide-ide seperti pembuatan standar 
2. Verifikasi dan analisa data, menyangkut : 
a. Penelaahan data yang dihasilkan sistem akuntansi guna membuktikan 
bahwa laporan-laporan yang dihasilkan adalah valid. 
b. Membuat analisis-analisis yang lebih lanjut untuk memberi dasar atau 
membantu dalam penyimpulannya. 
3. Verifikasi kelayakan, untuk menentukan telah dilakukannya : 
a. Posedur akuntansi atau kebijakan lainnya yang telah dilaksanakan. 
b. Prosedur operasi atau kegiatan yang telah diikuti. 
c. Peraturan Pemerintah sudah dilaksanakan. 





4. Fungsi perlindungan (mengadakan perlindungan) untuk : 
a. Menghindari dan menemukan penggelapan, ketidakjujuran dan 
kecurangan. 
b. Memeriksa semua kekayaan perusahaan. 
c. Meneliti transaksi dengan pihak luar. 
5. Melatih dan memberi bantuan kepada karyawan perusahaan terutama bidang 
akuntansi. 
6. Jasa-jasa lainnya termasuk penyelidikan khusus dan membantu dengan 
pihak luar seperti kantor akuntan publik (yang memeriksa laporan keuangan 
secara periodik ) atau konsultan lainnya yang berkepentingan dengan data-
data kegiatan perusahaan. 
 
2.1.6 Auditee 
Auditee adalah organisasi yang sedang diaudit. Dalam hal ini organisasi  
dikaitkan dengan sekelompok orang dan fasilitas. Karena itu semua orang yang 
berinteraksi dengan auditor disebut sebagai auditees (sumber : http://mumuw-
sun.blogspot.com).  
Secara sederhana dapat disampaikan bahwa dalam kegiatan audit, 
pemeran utamanya adalah auditor dan auditee. Dimana auditor sebagai pihak 
yang melakukan audit, sedangkan auditee adalah adalah pihak yang diaudit. Hal 
seperti ini dijumpai di semua tempat, baik di sektor pemerintah maupun di sektor 
swasta. 
Dalam proses pelaksanaan audit, antara auditor dan auditee saling 
mempunyai ketergantungan. Auditor bekerja keras membuktikan proses kegiatan 
atau sistem kerja auditee sudah sesuai dengan standar yang berlaku. Pada sisi 




sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Inilah yang disebut audit sebagai 
proses check and balance. 
Azas ketergantungan antara auditor dengan auditee merupakan hal 
sifatnya akan terus terjadi. Diperlukan batasan yang mengatur bahwa pola 
ketergantungan ini dapat dipertanggungjawabkan kepada stakeholder 
(pemangku kepentingan) masing-masing. Stakeholder auditee yang utama 
adalah pemegang sahamnya, sedangkan stakeholder auditor adalah kepada 
Ikatan Profesi Auditor. Untuk membuat pola hubungan auditee dengan auditor 
yang efektif dan efisien tentu harus disepakati sejak awal oleh auditee dengan 
auditor bagaimana cara kerja simultan dari auditor dengan memperhatikan 
kesibukan auditee dalam menjalankan rutinitas pekerjaan. 
Hubungan keseimbangan antara auditee dengan auditor adalah faktor 
utama. Transparansi auditee dan auditor dalam penilaian operasi organisasi 
tentu memberikan dampak kepada jangka panjang operasi bisnis organisasi 
auditee dan auditor. Untuk itulah auditee harus memahami standar atau aturan 
yang melandasi pekerjaan auditor, dan auditor pun juga harus memahami 
standar atau aturan kerja yang melandasi operasi bisnis auditee. 
 
2.1.7 Hubungan Auditor dengan Klien (Auditee) 
Berikut ini merupakan sebuah analogi yang dikutip dari buku Sawyer 
(2003:10) mengenai perbedaan sudut pandang antara auditor internal dengan 
kliennya (auditee), yaitu : 
Hubungan antara staf dengan karyawan lini secara inheren cenderung 
akan menemui konflik. Aspek dari kebanyakan staf operasi itu sendiri 
tidak disukai oleh karyawan lini. Staf biasanya memiliki usia lebih muda 
dan pada umumnya memiliki pendidikan formal yang lebih baik, lebih 
individualistis, sering kali menggunakan mode pakaian yang kasual untuk 
bisnis, serta memilih memberikan laporan kepada eselon yang lebih tinggi 
daripada karyawan lini. Menjadi seorang spesialis di bidangnya, para staf 




satunya. Para staf cenderung meremehkan kesulitan yang dihadapi oleh 
para karyawan lini jika mereka diminta untuk melakukan sesuatu yang 
merupakan hasil pemikiran dari staf tersebut, sedangkan para karyawan 
lini mungkin merasa bahwa mereka harus menunjukkan kelemahan-
kelemahan yang terjadi untuk membuktikan dirinya kepada manajemen 
senior. Pada akhirnya, mereka tidak harus mengimplementasikan 
rekomendasi yang telah mereka berikan. 
 
Dalam kondisi seperti ini, para karyawan lini kemungkinan akan 
memandang seorang staf dengan rasa benci. Aspek dari staf itu sendiri hanyalah 
satu alasan untuk kebencian karyawan lini juga memiliki alasan untuk takut 
kepada staf. Mereka takut terlibat seperti tidak memiliki pemikiran untuk 
perbaikan. Mereka takut bahwa perubahan yang diusulkan dapat merusak 
rutinitas yang mereka sukai dan kebersamaan yang telah ada. Mereka takut 
bahwa metode-metode yang direvisi dapat mengungkapkan ketidakefisienan 
dan/atau praktik-praktik terlarang. Dengan kata lain, mereka takut menghadapi 
perubahan. Dapat dianalogikan dalam hal ini auditor internal adalah staf dan para 
karyawan lini dalam artian ini adalah semua klien yang kemungkinan akan 
memandang auditor internal dengan cara pandang yang sama seperti mereka 
memandang seorang staf. Auditor internal sebaiknya tidak memiliki pemikiran 
bahwa status tinggi yang dimilikinya di dalam organisasi akan melindunginya dari 
dampak akibat hubungan auditor/klien yang buruk.  
Sepertinya tidak diragukan lagi bahwa pekerjaan audit internal yang 
cerdas dan imajinatif saja, tidaklah cukup untuk memastikan perbaikan dari 
operasi. Klien harus berkeinginan untuk mengimplementasikan rekomendasi-
rekomendasi audit. Oleh karena itu, gaya melakukan audit dapat menjadi sama 
pentingnya dengan kompetensi di bidang teknis. 
Hubungan antara auditor dengan klien dapat membaik jika auditor, yang 
ahli di bidang kontrol, menghargai perbedaan yang terjadi di antara kontrol yang 




ditentukan sendiri mengharuskan agar sebuah kelompok staf tidak akan pernah 
menjadi instrumen dari penetuan kebijakan atau menjadi penghubung di mana 
prosedur-prosedur kontrol yang dikembangkan oleh eselon-eselon tingkat atas 
mengalir ke bawah sampai kepada para manajer dan karyawan operasional. 
Sebaliknya, auditor internal hendaknya bertindak dan dianggap sebagai 
sebuah saran untuk menyampaikan alasan dari prosedur-prosedur yang 
dibutuhkan. Auditor internal hendaknya membantu para manajer mengontrol diri 
mereka sendiri. Bantuan ini termasuk memberikan informasi kepada para 
karyawan operasional ketika mereka keluar batas, tetapi juga termasuk 
membantu mereka kembali ke jalur yang benar dan memotivasi mereka agar 
ingin melakukannya. Auditor internal berada di tengah-tengah. Di satu sisi, 
auditor internal berada di antara kontrol dari manajemen senior dan pada sisi lain 
juga sebagai pihak-pihak yang dikontrol. Cara auditor internal bertindak sebagai 
penyangga yang bermanfaat atau sebuah kekuatan yang mengikis dapat 
menentukan perbedaan antara suatu audit yang efektif dan tidak efektif. Menurut 
Sawyer (2003:11), ada beberapa hal yang perlu menjadi bahan pertimbangan 
bagi auditor internal untuk menjalin hubungan yang baik dengan kliennya 
(auditee), yaitu umpan balik dari klien, sikap yang konsultatif kepada klien, 
pertimbangan dampak audit, sudut pandang manajemen, dan cara menghadapi 
lawan yang tidak bersahabat. 
Sebelum auditor internal dapat memperbaiki citra mereka di dalam 
organisasi, auditor internal harus mengetahui bagaimana cara orang lain 
memandang mereka. Ferrier dalam Sawyer (2003:11-12) mengusulkan adanya 
suatu penelaahan terhadap auditor internal oleh klien sebagai satu langkah yang 
dapat ditempuh ke arah peningkatan hubungan anatara klien dengan auditor. 




manajemen senior akan membantu untuk memastikan akuntabilitas dari fungsi 
audit internal itu sendiri. Pelaporan umpan balik dapat memberikan keuntungan-
keuntungan seperti : 
1. Suatu cara untuk menilai kinerja dari audit internal. 
2. Suatu cara untuk memperbaiki audit di masa depan dengan mengetahui 
bidang-bidang di dalam audit internal yang masih dapat ditingkatkan lagi. 
3. Suatu jalan untuk mendorong terciptanya hubungan yang harmonis 
dengan klien melalui suasana partisipatif yang lebih mendalam. 
4. Suatu cara untuk memperkecil konflik-konflik yang terjadi akibat dari 
sindrom “mereka dan kami” di mana klien terus berada dalam posisi 
bertahan terhadap para „mata-mata manajemen‟. 
5. Suatu jalan untuk menyampaikan kepada klien beberapa masalah dan 
kendala yang dihadapi oleh auditor dalam mengevaluasi kenerja dari 
pihak lain. 
Diharapkan melalui cara ini akan dihasilkan apresiasi yang lebih baik, dan 
perkenalan yang lebih dekat dengan fungsi audit internal. 
 
2.1.8 Paradigma Tentang Auditor Internal 
Adanya fungsi auditor internal dalam suatu organisasi diharapkan dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik, keadaan tersebut dapat terwujud apabila 
auditor menerima pertanda yang jelas dan konsistensi dari auditee dank lien 
utamanya yang tidak lain adalah para manajer, dewan komisaris maupun komite 
audit. 
Dalam praktiknya, masih terdapat pelaksanaan audit internal yang 
bersifat konvensional dan bersikap sebagai „mata telinga‟ pimpinan organisasi, 




ataupun „anjing pengawas‟ pimpinan. Tentunya persepsi tersebut dapat 
menghambat kinerja auditor internal yang berimbas kepada dukungan yang 
seharusnya terjalin baik, yaitu sebagai mitra yang mengarah kepada control self 
assement (CSA), dalam organisasi dan bersama dengan manajer lainnya untuk 
mencapai tujuan organisasi. 
Sejalan dengan berkembangnya profesi auditor internal, perubahan 
persepsi dan paradigm mengenai auditor internal telah mengalami perubahan 
yang cukup signifikan. Contohnya peran auditor sebagai ‘watchdog’ yang telah 
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Seperti layaknya seorang 
polisi 
Sebagai mitra bagi 
perusahaan 
Ketaatan/Kepatuhan Semua policy / kebijakan 






Financial / Compliance 
audit 
Financial, compliance, 
operational audit, quality 
assurance 
Dampak yang diberikan Jangka pendek 
Jangka menengah dan 
jangka panjang 
 
Sumber : Tampubolon (2005 : 1-3) dalam Priantinah (2012 : 23) 
 
2.1.8.1 Peran Auditor Internal sebagai Pengawas 
Pada awalnya audit internal dikenal sebagai suatu pendekatan berbasis 
pada sistem yang dalam perkembangan selanjutnya beralih ke internal audit 
berbasis proses. Pada saat itu auditor internal lebih banyak berperan sebagai 




kebijakan yang ditetapkan akan dilaksanakan oleh pegawai. Orientasi auditor 
internal banyak dilakukan pemeriksaan pada tingkat kepatuhan para pelaksana 
terhadap ketentuan-ketentuan yang ada (Priantinah, 2012:24). 
Fokus dari audit ini adalah ditemukannya penyimpangan yang perlu 
dikoreksi, keterlambatan, kesalahan, prosedur atau pengendalian internal dan 
segala hal yang dampaknya hanya bersifat jangka pendek. Aktivitasnya yaitu 
meliputi inspeksi, observasi, perhitungan, pengecekan yang memiliki tujuan 
dalam memastikan kepatuhan dan ketaatan pada ketentuan, kebijakan serta 
peraturan yang telah ditetapkan.  
Peran auditor internal sebagai pengawas biasanya menghasilkan saran 
atau rekomendasi yang memberikan dampak jangka pendek, seperti perbaikan 
sistem dan prosedur atau internal kontrol. Seiring berkembangnya profesi auditor 
internal di era globalisasi, terjadi perubahan yang cukup signifikan dalam hal 
persepsi dan paradigma audit internal. Peran auditor internal sebagai pengawas 
telah berlangsung lama sekitar tahun 1940-an. Pada tahun 1970-an muncul 
peran auditor internal sebagai konsultan dan disusul dengan peran auditor 
internal sebagai katalisator pada tahun 1990-an. 
Peran auditor internal sebagai pengawas yang bersifat konvensional serta 
bertindak sebagai “mata telinga” pimpinan suatu perusahaan masih banyak 
hingga saat ini dan hal ini menimbulkan perdebatan mengenai rekomendasi yang 
diberikan oleh auditor internal yang berperan sebagai pengawas. Bahkan peran 
auditor internal sebagai pengawas ini menimbulkan persepsi bahwa auditor 
internal merupakan pihak pencari kesalahan yang diutus pimpinan perusahaan. 
Peran sebagai pengawas yang dijalani auditor internal membuat 
karyawan-karyawan perusahaan kurang menyukai kehadirannya. Hal ini mungkin 




dari fungsi audit yang harus dilaksanakan yaitu melakukan pemeriksaan, di mana 
antara auditor dan pihak yang diperiksa berada dalam posisi yang saling 
berhadapan. Pengawasan sendiri dapat terdiri dari kontrol yang bersifat, yaitu : 
1) Preventive: kontrol peristiwa yang tidak diinginkan. 
2) Detective: menemukan, mengungkapkan dan memperbaiki peristiwa yang 
tidak diinginkan untuk tidak terjadi. 
3) Directive: mendorong peristiwa yang dinginkan terjadi. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa peran auditor internal sebagai 
pengawas sama halnya dengan tugas polisi. Telah kita ketahui polisi memiliki 
tugas untuk mengamankan dan menjaga ketertiban kehidupan masyarakat 
sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan peran auditor internal sebagai 
pengawas dapat diartikan sama dengan polisi, yaitu auditor internal memiliki 
tugas untuk menjaga keamanan, kelancaran, kesesuaian aktivitas dengan 
peraturan yang berlaku di perusahaan tertentu, di mana dengan tindakannya itu 
membantu perusahaan dalam pencapaian tujuan jangka pendek. 
  
2.1.8.2 Peran Auditor Internal sebagai Konsultan 
Dunia usaha yang semakin berkembang dan mulai menyadari bahwa 
dalam menjalani suatu usaha mengandung risiko, mulailah bermunculan 
mengenai kebutuhan untuk mengimplementasikan internal audit berbasis risiko 
(Risk Based Internal Auditing). Sesuai dengan definisi baru, kegiatan audit 
internal bertujuan untuk memberikan layanan pada organisasi. Karena kegiatan 
tersebut, maka auditor internal memiliki fungsi sebagai pemeriksa sekaligus juga 
berfungsi sebagai mitra manajemen. Pada dasarnya seluruh tingkatan 




Oleh karena itu auditor internal wajib melayani klien dengan baik dan 
mendukung kepentingan klien dengan tetap mempertahankan loyalitas pada 
perusahaan. Peran konsultan yang dijalankan auditor internal diharapkan dapat 
membantu satuan kerja operasional dalam mengelola risiko dengan 
mengidentifikasi masalah dan memberikan saran untuk tindakan perbaikan yang 
memberi nilai tambah untuk memperkuat organisasi.  
Audit yang dilakukan yaitu audit operasional dengan memberikan 
keyakinan bahwa organisasi telah memanfaatkan sumber daya organisasi yang 
ada secara efektif, efisien dan ekonomis sehingga tujuan yang telah ditetapkan 
dapat tercapai. 
Rekomendasi yang diberikan auditor internal biasanya bersifat jangka 
menengah. Menurut Tugiman (2007:17) konsep kemitraan dalam audit internal 
dapat memberikan berbagai jenis pelayanan pada organisasi dari audit internal 
yaitu membantu mengevaluasi aktivitas dalam bidang-bidang, yaitu (1) 
Pengendalian akuntansi internal, (2) Pencegahan dan pendeteksian kecurangan, 
(3) Pemeriksaan keuangan, (4) Pemeriksaan ketaatan, (5) Pemeriksaan 
operasional, (6) Pemeriksaan manajemen, (7) Pemeriksaan kontrak, (8) 
Pemeriksaan sistem informasi, (9) Pengembangan sistem informsi, dan (10) 
Hubungan dengan entitas di luar perusahaan. 
Seiring berjalannya waktu, keberadaan auditor internal telah diakui 
sebagai bagian dari suatu organisasi atau perusahaan yang dapat membantu 
manajemen dalam meningkatkan kinerja perusahaan dan pencapaian tujuan 
perusahaan. Di mana dalam perkembangannya, telah terjadi perubahan 
pandangan tentang peran yang dijalankan oleh auditor internal dari paradigma 
lama yang masih berorientasi pada mencari kesalahan (pengawas) menuju 




konsultan. Peran sebagai konsultan mengharuskan dan membawa auditor 
internal untuk selalu meningkatkan pengetahuan yang dimilikinya baik terkait 
dengan profesi auditor maupun aspek bisnis, sehingga dapat membantu 
manajemen dalam mengantisipasi terjadinya masalah.  
Pada tahun 1999 The Institute Internal Auditor melakukan redefinisi pada 
audit internal. Dijelaskan bahwa audit internal merupakan suatu aktivitas 
independen dalam dalam menetapkan tujuan dan merancang aktivitas konsultasi 
yang bernilai tambah dan meningkatkan operasi perusahaan. 
Dari redefinisi yang dilakukan The Institute Internal Auditor terlihat audit 
internal membantu suatu organisasi atau perusahaan dalam pencapaian tujuan 
dengan pendekatan yang terarah dan sistematis untuk menilai dan mengevaluasi 
keefektifan manajemen risiko melalui pengendalian dan proses tata kelola yang 
baik. Dari uraian di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa peran auditor 
internal sebagai konsultan selain bertugas melakukan pengawasan, peran ini 
juga bertugas sebagai mitra dalam mengelola risiko dan memberikan masukan, 
rekomendasi, nasihat-nasihat yang diharapkan dapat membantu dalam 
pemecahan masalah yang sedang dihadapi karyawan, terutama masalah yang 
berhubungan dengan kegiatan operasional perusahaan sehingga tujuan 
perusahaan dapat tercapai (Ilyas, 2010:34). 
 
2.1.8.3 Peran Auditor Internal sebagai Katalisator 
Auditor internal di masa mendatang dimungkinkan berperan sebagai 
katalisator yang akan ikut andil dalam menentukan tujuan perusahaan. 
Perubahan penuh ke arah Risk Based Internal Auditing (RBIA) akan terjadi, yang 
di mana auditor internal akan ikut berperan mulai dari penentuan tujuan yang 




dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut. Bahkan 
diperkirakan proses perubahan ini tidak pernah berhenti sejalan dengan dinamika 
dari manajemen risiko. Peran yang dijalankan auditor internal sebagai katalisator 
adalah mengarahkan agar pelaksanaan quality management dapat sesuai 
dengan yang direncanakan. Proses auditnya disebut dengn quality assurance. 
Quality assurance bertujuan untuk memberikan keyakinan bahwa proses 
bisnis yang dijalankan telah menghasilkan produk atau jasa yang dapat 
memenuhi kebutuhan konsumen atau pelanggan. Di sini auditor internal 
diharapkan dapat membimbing manajemen dalam mengenali risiko-risiko yang 
mengancam pencapaian tujuan organisasi. 
Peran auditor internal sebagai katalisator bertindak sebagai fasilitator dan 
agent of change. Dampak yang diberikan dari peran katalis yang dijalankan 
auditor internal bersifat jangka panjang karena fokus katalisator adalah nilai 
jangka panjang dari organisasi, terutama berkaitan dengan tujuan organisasi 
yang dapat memenuhi kepuasan pelanggan atau konsumen dan pemegang 
saham. 
 Penerapan risk management dan risk based audit adalah salah satu 
contoh peran auditor internal sebagai katalisator. Sebagai katalisator auditor 
internal terlibat aktif dalam melakukan penilaian risiko yang terdapat dalam 
proses bisnis perusahaan. Oleh karena itu diperlukan sikap proaktif dari pihak 
auditor internal dalam mengenali risiko-risiko yang dihadapi atau mungkin 
dihadapi manajemen dalam pencapaian tujuan perusahaan. Peran katalisator 
yang dijalankan auditor internal tidak saja terbatas pada tindakan perbaikan dan 
memberikan nasihat tetapi juga mencakup dalam system design and 
development dengan persetujuan pimpinan, review terhadap kompetensi 




penyusunan corporate planning, evaluasi kinerja, budgeting, strategy formulation 
dan usulan perubahan strategi (Simbolon, 2010:11).  
Peneliti menyimpulkan peran auditor internal sebagai katalisator hampir 
sama dengan peran auditor internal sebagai konsultan yang merupakan 
paradigma baru dari peran auditor internal. Peran auditor internal sebagai 
katalisator ini mendampingi klien dalam mengenali resiko yang dapat 
mengancam pencapaian tujuan perusahaan dan akan ikut bertugas dan 
bekerjasama dengan manajemen dalam penentuan tujuan dari suatu perusahaan 
yang berdampak untuk jangka panjang. 
 
2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Sebagai acuan dari penelitian ini dapat disebutkan beberapa hasil 
penelitian yang dilakukan, antara lain : 
1. Yuliatma (2011:67-68) tentang Pergeseran Paradigma Audit Internal 
Tradisional menjadi Audit Internal yang Memberikan Nilai Tambah Bagi 
Organisasi (Studi Kasus pada PT Telkomunikasi Indonesia, Tbk), yaitu 
menyatakan bahwa audit internal memberikan nilai tambah melalui 
aktivitasnya. Hal ini dikuatkan melalui aspek relasi dengan manajemen, 
lingkup audit, dan nilai tambah audit internal bagi manajemen. 
2. Dharmatanna (2012:91) dengan judul penelitian Persepsi Auditee tentang 
Peran Auditor Internal, di mana penelitian tersebut diteliti pada beberapa 
Bank yang berada di Yogyakarta dan Jakarta, yaitu Bank Mega, Bank 
Mandiri, Bank BTN, Bank BPR Madani Sejahtera Abadi, dan Commonwealth 
Bank. Hasil penelitiannya sesuai dengan pendekatan  sesuai peraturan 
tertulis dalam SPPIA no. 2100 tentang Ruang Lingkup Kerja (nature of work), 
yang di mana peran auditor ini dibagi menjadi tiga, yaitu tata kelola 




(control). Di mana hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi auditee 
terhadap auditor internal di industry perbankan dinilai cukup baik, dan 
sebanyak 74% responden tersebut menjabat sebagai non-manajer. 
3. Chitra (2012:89-90) tentang Persepsi Karyawan tentang Peran Auditor 
Internal sebagai Pengawas, Konsultan, dan Katalisator Dalam Pencapaian 
Tujuan Perusahaan (Studi Kasus Pada Hotel Inna Garuda Yogyakarta) 
memperoleh hasil bahwa sebagian besar karyawan yang menjadi responden 
pada penelitian memilih auditor internal lebih banyak berperan sebagai 
pengawas dari pada sebagai konsultan dan katalisator. 
 
2.3 Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan alur sederhana yang mendeskripsikan pola 
hubungan variabel penelitian atau prosedur kerja peneliti untuk memecahkan 
penelitian. Alur sederhana ini dapat berupa gambar atau bagan alir. Dalam 
penelitian ini alur sederhana tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 2.2 























3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian dengan judul Persepsi Auditee terhadap Peran Auditor Internal 
dalam Pencapaian Tujuan Organisasi (Studi Kasus pada PT Bank Sulselbar) ini 
dilakukan dengan cara peneliti mengumpulkan data tertulis dengan melakukan 
observasi langsung dan membagikan kuesioner pada lokasi penelitian, yaitu di 
PT Bank Sulselbar. Cara tersebut dianggap cukup praktis bagi peneliti untuk 
melakukan penelitian. 
 
3.2 Tempatdan Waktu 
Dalam penyusunan proposal ini diperlukan data yang relevan dengan 
obyek yang diteliti. Dalam rangka pengumpulan data tersebutmaka peneliti dalam 
hal ini mengadakan penelitian pada PT Bank Sulselbar. Sedangkan waktu 
penelitian hingga perampungannya diperkirakan selama kurang lebih satu bulan. 
 
3.3 Teknik Penentuan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah seluruh subjek atau objek dengan karakteristik tertentu 
yang akan diteliti. Populasi penelitian adalah semua karyawan dan karyawati PT 











UNIT KERJA JUMLAH KARYAWAN 
Kantor 
Pusat 
GAI Audit Intern 14 
GPS Pemasaran 20 
GUM Umum 26 
GTR Treasury 14 
GPP Perencanaan 16 
GUS Usaha Syariah 7 
GSM SDM 15 
GSC Gorsec 12 
GFP Kepatuhan 8 
GTI IT 16 
GMR ManajemenRisiko 5 
GAK Akuntansi 12 
 MAROS 30 
MAMUJU 19 
MAKASSAR 101 
TOTAL KARYAWAN 315 
 
Sumber: PT Bank Sulselbar. 2014 
 
Berdasarkan tabel 3.1, diketahui bahwa populasi penelitian ialah sebanyak 
315 karyawan. 
 
3.3.2  Sampel 
Sampel menurut Sugiyono (2010:81) adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Berdasarkan populasi sebanyak 315, 
sampel dipilih dari karyawan dan karyawati 30% dari populasi, yakni teknik 
penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling (sampel 
pertimbangan) yang dipilih berdasarkan pertimbangan  peneliti. Teknik 
penentuan sampling ini dilakukan dengan mempertimbangkan metode 
pembagian kuesioner yang akan disebar pada masing – masing divisi di kantor 
pusat dan tiga kantor cabang  PT  Bank  Sulselbar. Berikut uraian mengenai 












GAI Audit Intern 14 4 
GPS Pemasaran 20 6 
GUM Umum 26 8 
GTR Treasury 14 4 
GPP Perencanaan 16 5 
GUS Usaha Syariah 7 2 
GSM SDM 15 5 
GSC Gorsec 12 4 
GFP Kepatuhan 8 2 
GTI IT 16 5 
GMR ManajemenRisiko 5 2 
GAK Akuntansi 12 4 
 
MAROS 30 9 
MAMUJU 19 6 
MAKASSAR 101 30 
TOTAL 315 95 
 
Sumber: PT Bank Sulselbar. Data diolahkembali. 2014. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
3.4.1 Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang 
telah diolah dari jawaban kuesioner yang dibagikan kepada karyawan dan 
karyawati PT Bank Sulselbar. 
 
3.4.2 Sumber Data 
Data berasal dari jawaban yang telah diisi oleh karyawan yang bekerja di 
PT Bank Sulselbar. Adapun jenis-jenis dari sumber data, yaitu : 
a) Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber atau tempat di 
mana penelitian dilakukan. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui 




b) Data sekunder, yaitu sumber penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 
melalui media perantara. Sebagai suatu penelitian empiris maka data 
sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui jurnal, buku, dan penelitian-
penelitian terdahulu. 
 
3.4.3 Pengumpulan Data 
1) Penelitian Lapangan (Field Research), yaitudata yang dikumpulkan melalui 
kuesioner dengan mengajukan daftar pertanyaan yang sudah disusun rapi, 
terstruktur, dan tertulis kepada responden untuk diisi menurut pendapat 
pribadi sehubungan dengan masalah yang diteliti dan kemudian untuk tiap 
jawaban diberikan nilai (score). Operasional penyebaran kuesioner dilakukan 
dengan cara mendatangi langsung PT Bank Sulselbar. 
2) Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu data yang dikumpulkan dari 
beberapa buku dan literatur tentang auditing yang berhubungan dengan 
permasalahan dalam penelitian. 
3) Mengkases Website dan Situs-Situs, yaitu metode ini digunakan untuk 
mencari website maupun situs-situs yang menyediakan informasi sehubungan 
dengan masalah dalam penelitian. 
 
3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini digunakan beberapa variabel yang didefinisikan 
secara operasional sehingga dapat dijadikan petunjuk dalam melakukan 
penelitian juga sebagai petunjuk bagi yang membaca. 
1. Persepsi (Priantinah, 2012:40), yaitu proses pengamatan melalui 
penginderaan terhadap objek tertentu.Hasil pengamatan tersebut diproses 
secara sadar sehingga individu kemudian dapat memberi arti kepada objek 




pengalaman tentang objek atau hubungan-hubungan yangdiperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Meskipun demikian, karena 
persepsi tentang objek atau peristiwa tersebut bergantung pada suatu 
kerangka ruang dan waktu, maka persepsi akan bersifat sangat subjektif dan 
situasional. 
2. Auditor Internal (Priantinah, 2012:42), yaitu auditor yang bekerja di dalam 
perusahaan (perusahaan negara maupun perusahaan swasta) yang tugas 
pokoknya adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang telah 
ditetapkan oleh manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau 
tidaknya penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan 
efektivitas prosedur kegiatan organisasi, serta menentukan keandalan 
informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi. 
3. Auditee (sumber : http://mumuw-sun.blogspot.com) adalah organisasi yang 
sedang diaudit. Dalam hal ini organisasi  dikaitkan dengan sekelompok orang 
dan fasilitas. Karena itu semua orang yang berinteraksi dengan auditor 
disebut sebagai auditees. 
4. Peran auditor sebagai pengawas biasanya menghasilkan saran atau 
rekomendasi yang memberikan dampak jangka pendek, seperti perbaikan 
sistem dan prosedur atau internal kontrol. Pengawasan sendiri dapat terdiri 
dari kontrol yang bersifat, yaitu preventive, detective, dan directive 
(Priantinah, 2012:44). 
5. Peran auditor sebagai konsultan yaitu melakukan audit operasional dengan 
memberikan keyakinan bahwa organisasi telah memanfaatkan sumber daya 
organisasi yang ada secara efektif, efisien dan ekonomis sehingga tujuan 
yang telah ditetapkan dapat tercapai.Rekomendasi yang diberikan auditor 




mengharuskan dan membawa auditor internal untuk selalu meningkatkan 
pengetahuan yang dimilikinya baik terkait dengan profesi auditor maupun 
aspek bisnis, sehingga dapat membantu manajemen dalam mengantisipasi 
terjadinya masalah(Priantinah, 2012:45). 
6. Peran auditor sebagai katalisator yaitu mengarahkan agar pelaksanaan 
quality management dapat sesuai dengan yang direncanakan. Proses 
auditnya disebut dengn quality assurance. Peran auditor internal sebagai 
katalisator bertindak sebagai fasilitator dan agent of change. Dampak yang 
diberikan dari peran katalis yang dijalankan auditor internal bersifat jangka 
panjang karena fokus katalisator adalah nilai jangka panjang dari organisasi, 
terutama berkaitan dengan tujuan organisasi yang dapat memenuhi 




3.6.1 Teknik Skala Pengukuran 
Penelitian ini menggunakan instrument pengukuran persepsi auditee 
terhadap peran auditor internal dalam pencapaian tujuan organisasi. Hal ini 
diukur melalui pernyataan - pernyataan yang terdapat pada kuesioner dan 
menggunakan likert scale dengan skala 1 sampai 4. Dengan menggunakan 
kuesioner maka auditee harus mengisi jawaban yang dianggap paling tepat 




Jawaban Penilaian (Skor) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Tidak Setuju (ST) 









Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang  fenomena sosial. Dengan skala 
likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
 
3.6.2 Uji Kualitas Data 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut maka terlebih dahulu akan diuji 
validitas dan reliabilitas, yaitu : 
1. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa nyata suatu 
pengujian atau instrument mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau 
benar. Karena instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk 
kuesioner maka uji validitas data dilakukan dengan uji validitas isi. Pengujian 
validitas isi dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor item instrument 
dengan skor total. Nilai koefisien korelasi antara skor setiap item dengan skor 
total dihitung dengan analisi scorrected item-total correlation. Suatu 
instrument dinyatakan valid apabila koefisien korelasi rhitung lebih besar 
dibandingkan koefisien korelasi rtabel pada taraf signifikansi 5% atau 10%. 
2. Uji Realibilitas 
Realibilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Butir pernyataan dikatakan handal apabila 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten. Suatu alat ukur 
disebut mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat dipercaya jika alat ukur itu 




dan dapat diramalkan. Pengujian realibilitas dengan menggunakan cronbach 
alpha (α). Koefisien cronbach alpha yang lebih dari 0,60 menunjukkan 
keandalan (reliabilitas) instrumen. Selain itu, yang semakin mendekati 1 
menunjukkan semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya. 
 
3.6.3 Analisis Deskriptif 
Teknik analisis data yang digunakan peneliti untuk menganalisa data 
adalah metode deskriptif kuantitatif. Metode ini merupakan pencatatan yang 
disertai angka-angka yang merupakan nilai dan dapat memberikan gambaran 
yang objektif dari masalah yang dianalisis. Gambaran data akan dilihat 
berdasarkan distribusi frekuensi, minimum, maksimum, dan mean (rata-rata) 
data. Pengujian tersebut dibantu dengan menggunakan program Statistical 






PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
4.1 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan didirikan di Makassar pada 
tanggal 13 Januari 1961 dengan nama PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 
Selatan Tenggara sesuai dengan Akta Notaris Raden Kadiman di Jakarta No. 95 
tanggal 23 Januari 1961. Kemudian berdasarkan Akta Notaris Raden Kadiman 
No. 67 tanggal 13 Juli 1961 nama PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 
Selatan Tenggara diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 
Tenggara. 
Berdasarkan Peraturan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan Tenggara No. 
002 tahun 1964 tanggal 12 Februari 1964, nama Bank Pembangunan Daerah 
Sulawesi Selatan Tenggara diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Tingkat 
I Sulawesi Selatan Tenggara dengan modal dasar Rp250.000.000. Dengan 
pemisahan antara Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan dengan Propinsi 
Tingkat I Sulawesi Tenggara, maka pada akhirnya Bank berganti nama menjadi 
Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan. 
Dengan lahirnya Peraturan Daerah No. 01 tahun 1993 dan penetapan 
modal dasar menjadi Rp25 milyar, Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 
dengan sebutan Bank BPD Sulsel dan berstatus Perusahaan Daerah (PD). 
Selanjutnya dalam rangka perubahan status dari Perusahaan Daerah (PD) 
menjadi Perseroan Terbatas (PT) diatur dalam Peraturan Daerah No. 13 tahun 
2003 tentang Perubahan Status Bentuk Badan Hukum Bank Pembangunan 




Akta Pendirian PT telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia RI berdasarkan Surat Keputusan No. C-31541.HT.01.01 
tanggal 29 Desember 2004 tentang Pengesahan Akta Pendirian Perseroan 
Terbatas Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan disingkat Bank Sulsel, 
dan telah diumumkan pada Berita Negara Republik Indonesia No. 13 tanggal 15 
Februari 2005, Tambahan No. 1655/2005. 
Pada tanggal 10 Februari 2011, telah dilakukan Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPS LB) yang dilakukan secara circular 
resolution dan Keputusan RUPS LB tersebut telah disetujui secara bulat 
oleh para pemegang saham. Keputusan RUPS LB tersebut telah 
dibuatkan aktanya oleh Notaris Rakhmawati Laica Marzuki, SH dengan 
Akta Pernyataan Tentang Keputusan Para Pemegang Saham sebagai Pengganti 
Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan Terbatas PT. Bank Sulsel, Nomor 16 
Tanggal 10 Februari 2011. Dimana dalam Akta tersebut para pemegang 
saham memutuskan untuk merubah nama PT Bank Pembangunan Daerah 
Sulawesi Selatan disingkat PT. Bank Sulsel menjadi PT Bank Pembangunan 
Daerah Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat disingkat PT Bank Sulselbar. 
Perubahan ini telah memperoleh persetujuan dari Kementerian 
Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan nomor AHU-11765.AH.01.02. Tahun 
2011 Tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan. Disamping 
itu, perubahan nama ini juga telah memperoleh Persetujuan Bank Indonesia 
berdasarkan kepada Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor: 
13/32/KEP. GBI/2011 Tentang Perubahan Penggunaan Izin Usaha Atas nama 
PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Disingkat PT Bank Sulsel 
Menjadi Izin Usaha Atas Nama PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 
Selatan dan Sulawesi Barat yang disingkat PT Bank Sulselbar. 
40 
 
4.2 DESKRIPSI DATA 
Data pada penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner 
kepada responden dengan mendatangi langsung lokasi pengambilan sampel, 
yaitu di Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan atau Bank Sulselbar yang 
berlokasi di Makassar, Maros, dan Mamuju. Proses pendistribusian hingga 
pengumpulan data dilakukan kurang lebih satu bulan dengan melakukan dua kali 
pengambilan data, yaitu dari tanggal 20 April sampai dengan 24 Mei 2014. Saat 
pengembalian kuesioner, tidak semua kuesioner kembali dengan utuh, ada 
beberapa kuesioner yang cacat. Adapun rincian pendistribusian kuesioner 
tersebut dapat dilihat tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.1 






1 Distribusi Kuesioner 95 100% 
2 Kuesioner Kembali 95 100% 
3 Kuesioner yang cacat/tidak dapat diolah 13 13,68% 
4 Kuesioner yang dapat diolah 82 86,32% 
     
Sumber : Data Primer (2014) 
 
4.3 UJI KUALITAS DATA 
4.3.1 Uji Validitas 
Pengujian validitas isi dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor 
item instrumen dengan skor total. Nilai koefisien korelasi antara skor setiap item 
dengan skor total dihitung dengan analisis Pearson Correlation. Suatu instrumen 
dinyatakan valid apabila koefisien korelasi rhitung lebih besar dibandingkan 
koefisien korelasi rtabel pada taraf signifikansi 5%. Adapun data tabel 4.2 adalah 





Uji Validitas Data 
 




X1.1 0,729 0,2172 Valid 
X1.2 0,671 0,2172 Valid 
X1.3 0,722 0,2172 Valid 
X1.4 -0,153 0,2172 Tidak Valid 
X1.5 0,426 0,2172 Valid 
X1.6 0,446 0,2172 Valid 
X1.7 -0,127 0,2172 Tidak Valid 




X2.1 0,650 0,2172 Valid 
X2.2 0,513 0,2172 Valid 
X2.3 0,609 0,2172 Valid 
X2.4 0,612 0,2172 Valid 
X2.5 0,681 0,2172 Valid 
X2.6 0,548 0,2172 Valid 
X2.7 0,563 0,2172 Valid 




X3.1 0,442 0,2172 Valid 
X3.2 0,627 0,2172 Valid 
X3.3 0,749 0,2172 Valid 
X3.4 0,457 0,2172 Valid 
X3.5 0,672 0,2172 Valid 
X3.6 0,631 0,2172 Valid 
X3.7 0,341 0,2172 Valid 
X3.8 0,634 0,2172 Valid 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2014) 
 
Berdasarkan tabel 4.2, diketahui bahwa dari delapan item pernyataan 
yang membentuk masing-masing variabel, hanya item pernyataan 4 dan 7 dari 
indikator yang mengukur variabel pengawas yang dinyatakan tidak valid. Hal 
tersebut dikarenakan nilai korelasi hitung (Rhitung) dari kedua item pernyataan 
tersebut lebih kecil dari nilai korelasi standar (Rtabel).  
Jadi, secara prosedural data-data yang teroperasionalisasi dari kedua 
item pernyataan tersebut tidak digunakan untuk dianalisis lebih jauh pada 
penelitian ini. Walaupun secara konsekuen item pernyataan yang membentuk 
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variabel pengawas menjadi berkurang karena adanya dua indikator yang tidak 
valid, tetapi peneliti menilai bahwa enam item pernyataan yang valid yang 
membentuk variabel pengawas masih dapat digunakan sebagai indikator 
pembentuk yang relevan. 
4.3.2 Uji Realibilitas 
Suatu angket kuesioner dinyatakan reliabel apabila jawaban terhadap 
responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu. Teknik yang digunakan untuk mengukur tingkat reliabilitas adalah 
cronbach alpha dengan cara membandingkan nilai alpha dengan standarnya. 
Suatu alat ukur disebut mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat dipercaya jika 
alat ukur itu mantap dalam pengertian bahwa alat ukur tersebut stabil, dapat 
diandalkan dan dapat diramalkan. Koefisien cronach alpha yang lebih dari 0,60 
menunjukkan keandalan (reliabilitas) instrumen. Selain itu, yang semakin 
mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya. 
Tabel di bawah ini menunjukkan hasil pengujian realibilitas dengan 










Pengawas (X1) 0,730 0.60 Reliabel 
Konsultan (X2) 0,737 0.60 Reliabel 
Katalisator (X3) 0,740 0.60 Reliabel 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2014) 
 
Hasil  nilai  cronbach’s alpha  semua variabel lebih besar dari 0,60,  
sehingga dapat disimpulkan variabel atau kuesioner yang digunakan variabel 
pengawas, konsultan, dan katalisator terhadap kinerja auditor internal untuk 




4.4 ANALISIS DATA 
4.4.1 Distribusi Frekuensi Tanggapan 
4.4.1.1 Auditor Internal sebagai Pengawas (X1) 
Peran auditor internal sebagai pengawas ini berfokus pada penemuan 
penyimpangan yang perlu dikoreksi, keterlambatan, kesalahan, prosedur atau 
pengendalian internal dan segala hal yang dampaknya hanya bersifat jangka 
pendek. Peran auditor internal sebagai pengawas ini biasanya menghasilkan 
saran atau rekomendasi yang memberikan dampak jangka pendek, seperti 
perbaikan sistem dan prosedur atau internal kontrol yang berguna untuk 
pengambilan keputusan manajemen. Untuk jelasnya dapat dilihat tanggapan 
responden pada Tabel 4.4 berikut : 
Tabel 4.4 
Frekuensi dan Persentase Tanggapan Responden  
Mengenai Auditor Internal sebagai Pengawas 
Peran Auditor Internal sebagai Pengawas Total 
Resp. No. Pernyataan STS TS S SS 
1. 












Auditor Internal bertugas  mencari 












Auditor Internal adalah pencari 













Auditor Internal bertugas 
mencocokan data (catatan) 











Auditor Internal memeriksa fisik kas 












Auditor Internal melakukan 
penghitungan ulang terhadap 
catatan angka-angka dan transaksi-






















Sumber: Hasil Pengolahan Data (2014) 
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Berdasarkan data tabel 4.4 di atas, menunjukkan bahwa tanggapan 
responden umumnya menyatakan setuju. Selebihnya masih ada yang  memilih 
tidak setuju dan  sangat tidak setuju untuk pernyataan (1), (2), (3), (5), (6) (8). 
Untuk pernyataan poin (1) yaitu auditor internal sebagai “kaki tangan” 
manajemen. Dimana responden yang menyatakan setuju sebanyak 44 orang 
atau 53,7%, kemudian diperkuat tanggapan dengan interpretasi sangat setuju 
yaitu sebanyak 9 orang atau 11%, sedangkan yang menyatakan tidak setuju 
sebanyak 19 orang atau 23,2% dan sebanyak 10 orang atau 12,2% menyatakan 
sangat tidak setuju. Dalam hal ini karyawan Bank Sulselbar yang masih 
menganggap bahwa tugas dan wewenang auditor internal ini tidak hanya 
sebagai “kaki tangan” manajemen, dan menganggap apa yang telah dilakukan 
oleh auditor sudah merupakan tugas dan wewenang mereka dalam mengaudit. 
Akan tetapi, sebagian karyawannya pada Bank Sulselbar masih kurang 
menyukai kehadiran dari auditor internal ini di Bank Sulselbar. 
Untuk pernyataan poin (2) yaitu auditor internal bertugas mencari 
kesalahan pihak yang diaudit (auditee). Dimana responden yang menyatakan 
setuju sebanyak 34 orang atau 41,5%, sedangkan sisanya menjawab tidak setuju 
sebanyak 22 orang atau 26,8% dan sangat tidak setuju sebanyak 11 orang atau 
13,4%. Dalam hal ini dominan karyawan tidak setuju dengan pernyataan peneliti, 
mereka masih menganggap bukanlah profesi yang bertugas mencari-cari 
kesalahan pihak yang diaudit (auditee) dalam hal ini adalah karyawan Bank 
Sulselbar itu sendiri. 
Untuk pernyataan poin (3) yaitu auditor internal adalah pencari kesalahan 
(faulfinder) atau kelemahan-kelemahan dalam perusahaan. Dimana responden 
yang menyatakan setuju sebanyak 34 orang atau 41,5% sedangkan sisanya 
menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 13 orang atau 15,9%. Dan sebanyak 25 
orang atau 30,5% menyatakan tidak setuju dan sisanya yaitu 10 orang atau 
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12,2% menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil kuesioner, dapat 
dilihat bahwa karyawan di Bank Sulselbar tidak setuju jika auditor disebut 
sebagai pencari kesalahan ataupun kelemahan-kelemahan dalam perusahaan. 
Untuk pernyataan poin (5) yaitu auditor internal bertugas mencocokan 
data (catatan) transaksi dengan bukti-bukti. Dimana hasil yang diberikan oleh 
responden adalah sebanyak 27 orang atau 32,9% menyatakan sangat setuju dan 
sebanyak 43 orang atau 52,4% yang menyatakan setuju, sedangkan sisanya 
yaitu 2 orang atau 2,4% yang menyatakan sangat tidak setuju. Dalam poin ini, 
dominan karyawan setuju bahwa seorang auditor internal mampu mengumpulkan 
dan mencocokkan semua kemungkinan-kemungkinan yang akan menjadi bukti-
bukti dalam proses auditnya. 
Untuk pernyataan poin (6) yaitu auditor internal memeriksa fisik kas yang 
diterima dengan bukti penerimaan. Dimana responden yang menyatakan sangat 
tidak setuju sebanyak 3 orang atau 3,7% dan tidak setuju sebanyak 8 orang atau 
9,8%, sedangkan sisanya menjawab setuju yaitu sebanyak 46 orang atau 56,1% 
dan sangat setuju sebanyak 25 orang atau 30,5%. Dalam hal ini, karyawan 
manilai agar auditor internal memang wajib memeriksa fisik kas untuk lebih 
menunjang bukti-bukti yang dikumpulkan saat melakukan audit. 
Untuk pernyataan poin (8) yaitu auditor internal melakukan penghitungan 
ulang terhadap catatan angka-angka dan transaksi-transaksi yang terdapat 
dalam laporan keuangan. Dimana responden yang menyatakan setuju sebanyak 
44 orang atau 53,7% dan sangat setuju sebanyak 26 orang atau 31,7%, 
sedangkan sisanya menjawab tidak setuju sebanyak 12 orang atau 14,6%. 
Dalam hal ini karyawan menyetujui ketika seorang auditor telah selesai 
mengaudit suatu perusahaan, maka tidak ada salahnya jika auditor tersebut 
melakukan pengecekan dan perhitungsn kembali atas apa yang telah diauditnya. 
Sehingga auditor tersebut yakin dengan hasil auditnya.  
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4.4.1.2 Auditor Internal sebagai Konsultan (X2) 
Peran auditor sebagai konsultan ini dijalankan auditor internal diharapkan 
dapat membantu satuan kerja operasional dalam mengelola risiko dengan 
mengidentifikasi masalah dan memberikan saran untuk tindakan perbaikan yang 
memberi nilai tambah untuk memperkuat organisasi. Untuk jelasnya dapat dilihat 
tanggapan responden pada Tabel 4.5 berikut : 
Tabel 4.5 
Frekuensi dan Persentase Tanggapan Responden  
Mengenai Auditor Internal sebagai Konsultan 
 
Peran Auditor Internal sebagai Konsultan Total 
Resp. No. Pernyataan STS TS S SS 
1. 
Auditor  Internal memberi rekomendasi 











Auditor Internal menganalisis semua 
tindakan karyawan agar tidak 
bertentangan dengan kebijakan, 












Auditor Internal memberi jasa konsultasi 
dan memberikan kontribusi bagi 












Auditor Internal menganalisis kecukupan 
dan efektivitas pengendalian internal 
yang ada sehingga dapat membantu 










Auditor Internal mengevaluasi program 
dan kegiatan operasi apakah telah 
berfungsi sebagaimana mestinya dan 
memberi hasil yang sesuai dengan 












Auditor Internal mengevaluasi 
kesesuaian aktivitas dengan hukum, 











Auditor Internal mengevaluasi perbaikan 
aktivitas yang berkesinambungan dan 












Auditor Internal melakukan analisis 
efisiensi dan efektivitas terhadap 





















Sumber: Hasil Pengolahan Data (2014) 
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Berdasarkan data tabel 4.5 di atas, menunjukkan bahwa tanggapan 
responden umumnya menyatakan setuju dan sangat setuju. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut. 
Untuk pernyataan poin (1) yaitu auditor internal memberi rekomendasi 
tindakan korektif kepada anda. Dimana responden yang menyatakan sangat 
setuju sebanyak 6 orang atau 7,3% dan sisanya menyatakan setuju yaitu 
sebanyak 51 orang atau 62,2% dan tidak setuju sebanyak 22 orang atau 26,8% 
sedangkan menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 3 orang atau 3,7%. Dapat 
dilihat dari pernyataan responden pada Bank Sulselbar, bahwa karyawan menilai 
agar seorang auditor internal dapat memberikan rekomendasi dengan tindakan 
yang korektif kepada mereka dapat memperbaiki kesalahan (yang dinilai oleh 
auditor) yang ditemukan oleh auditor tersebut. 
Untuk pernyataan poin (2) yaitu auditor internal menganalisis semua 
tindakan karyawan agar tidak bertentangan dengan kebijakan, standar, prosedur, 
hukum, dan regulasi yang berlaku. Dimana responden yang menyatakan sangat 
setuju sebanyak 13 orang atau 15,9% dan setuju sebanyak 51 orang atau 
62,2%, sedangkan sisanya menyatakan tidak setuju yaitu sebanyak 17 orang 
atau 20,7% dan sangat tidak setujun sebanyak 1 orang atau 1,2%. Dapat dilihat 
dari pernyataan responden pada Bank Sulselbar bahwa karyawan menilai akan 
pentingnya standar prosedur, hukum, dan regulasi yang berlaku agar pekerjaan 
yang dikerjakan oleh karyawan dapat berlangsung dengan baik dan terarah. 
Untuk pernyataan poin (3) yaitu auditor internal memberi jasa konsultasi 
dan memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan dan peningkatan 
kemakmuran perusahaan. Dimana responden yang menyatakan sangat setuju 
sebanyak 19 orang atau 23,2% sedangkan sisanya menyatakan setuju yaitu 
sebanyak 54 orang atau 65,9% dan menyatakan tidak setuju sebanyak 7 orang 
48 
 
atau 8,5% sedangkan sangat tidak setuju sebanyak 2 orang atau 2,4%. Dari 
pernyataan tersebut, dominan karyawan sangat setuju jika auditor internal 
berperan dalam memberikan jasa konsultasi dan memberikan kontribusi, 
sehingga auditor dapat membantu perusahaan untuk pencapaian visi dan misi 
mereka. 
Untuk pernyataan poin (4) yaitu auditor internal menganalisis kecukupan 
dan efektivitas pengendalian internal yang ada sehingga dapat membantu 
perusahaan dalam pencapaian tujuan. Dimana responden yang menyatakan 
sangat setuju sebanyak 19 orang atau 23,2% dan yang menyatakan setuju yaitu 
sebanyak 50 orang atau 61,0%, sedangkan yang menyatakan tidak setuju 
sebanyak 13 orang atau 15,9%. Dari pernyataan tersebut, dominan karyawan 
setuju jika auditor internal memiliki kemampuan untuk menganalisis kecukupan 
dan efektivitas pengendalian internal dari sebuah perusahaan, karena hal ini 
dapat membantu perusahaan untuk mencapai tujuan dari organisasinya. 
Untuk pernyataan poin (5) yaitu auditor internal mengevaluasi program 
dan kegiatan operasi apakah telah berfungsi sebagaimana mestinya dan 
memberi hasil yang sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah direncanakan. 
Dimana responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 10 orang atau 
12,2% dan yang menyatakan setuju yaitu sebanyak 38 orang atau 46,3%, 
sedangkan responden yang menyatakan tidak setuju yaitu sebanyak 30 orang 
atau 36,3%, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 4 orang atau 
4,9%. Dari pernyataan tersebut, dominan karyawan setuju jika auditor internal 
dapat mengevaluasi program dan kegiatan operasi dalam perusahaan, sehingga 
diharapkan kegiatan-kegiatan tersebut dapat terlaksana dengan baik dan 




Untuk pernyataan poin (6) yaitu auditor internal mengevaluasi kesesuaian 
aktivitas dengan hukum, regulasi, dan standar yang berlaku. Dimana responden 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 14 orang atau 17,1% dan yang 
menyatakan setuju yaitu sebanyak 54 orang atau 65,9%, sedangkan sisanya 
yaitu sebanyak 12 orang atau 14,6% menyatakan tidak setuju dan yang 
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 2 orang atau 2,4%. Dari pernyataan 
tersebut, responden lebih banyak berpendapat sangat setuju jika seorang auditor 
internal dapat mengevaluasi kesesuaian aktivitas dengan berpedoman pada 
hukum, regulasi, dan standar yang berlaku bagi seorang auditor. 
Untuk pernyataan poin (7) yaitu auditor internal mengevaluasi perbaikan 
aktivitas yang berkesinambungan dan pengadopsian praktek yang sehat dan 
efektif. Dimana responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 13 orang 
atau 15,9% dan yang menyatakan setuju yaitu sebanyak 53 orang atau 64,6%, 
sedangkan responden yang menyatakan tidak setuju yaitu sebanyak 13 orang 
atau 15,9% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 3 orang atau 
3,7%. Dimana dari pernyataan tersebut, disimpulkan bahwa dominan karyawan 
setuju agar auditor internal dapat mengevaluasi perbaikan aktivitas yang 
berkesinambungan dan pengadopsian praktek yang sehat dan efektif. 
Untuk pernyataan poin (8) yaitu auditor internal melakukan analisis 
efisiensi dan efektivitas terhadap penggunaan semua sumber daya. Dimana 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 21 orang atau 25,6% 
sedangkan sisanya menyatakan setuju yaitu sebanyak 52 orang atau 63,4%, dan 
responden yang menyatakan tidak setuju adalah sebanyak 8 orang atau 9,8% 
sedangkan sisanya menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1. 
Disimpulkan bahwa karyawan setuju agar auditor internal saat melakukan tugas 
dan wewenangnya mampu melakukan analisis efisiensi dan efektivitas terhadap 
penggunaan semua sumber daya yang ada. 
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4.4.1.3 Auditor Internal sebagai Katalisator (X3) 
Peran auditor internal sebagai katalisator adalah bertindak sebagai 
fasilitator dan agent of change. Dampak yang diberikan dari peran katalis yang 
dijalankan auditor internal bersifat jangka panjang karena fokus katalisator 
adalah nilai jangka panjang dari organisasi, terutama berkaitan dengan tujuan 
organisasi yang dapat memenuhi kepuasan pelanggan atau konsumen dan 
pemegang saham. Untuk jelasnya dapat dilihat tanggapan responden pada Tabel 
4.6 berikut  
Tabel 4.6 
Frekuensi dan Persentase Tanggapan Responden  
Mengenai Auditor internal sebagai Katalisator 
Peran Auditor Internal sebagai Katalisator Total 
Resp. No. Pernyataan STS TS S SS 
1. Auditor Internal mengarahkan 
pelaksanaan kualitas manajemen 










2. Auditor Internal dilibatkan dalam 
perencanaan dan pembuatan 










3. Auditor Internal membantu 
perusahaan dalam mengantisipasi 
perubahan, baik perubahan 











4. Auditor Internal menganalisis 
masukan dari pihak yang diaudit dan 
secara positif memberikan reaksi 









5. Auditor Internal melakukan analisis 











6. Auditor Internal melakukan analisis 
risiko terhadap pesaing atau 










7. Auditor Internal memberi sumbangan 
pada proses manajemen risiko, tata 









8. Auditor Internal mengidentifikasi 
risiko karena adanya perubahan 

























Berdasarkan data tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa tanggapan 
responden umumnya menyatakan setuju dan sangat setuju, bahkan terdapat 
beberapa responden yang menyatakan tidak setuju. Adapun penjelasannya 
sebagai berikut. 
Untuk pernyataan poin (1) yaitu auditor internal mengarahkan 
pelaksanaan kualitas manajemen agar sesuai dengan yang direncanakan. 
Dimana responden yang menyatakan setuju sebanyak 58 orang atau 70,7% dan 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 9 orang atau 11,0%, sedangkan 
sisanya menjawab tidak setuju yaitu sebanyak 15 orang atau 18,3%. Dalam 
pernyataan ini banyak karyawan pada Bank Sulselbar yang setuju dengan peran 
auditor internal dalam hal mengarahkan pelaksanaan kualitas manajemen agar 
sesuai dengan yang direncanakan oleh manajer. 
Untuk pernyataan poin (2) yaitu auditor internal dilibatkan dalam 
perencanaan dan pembuatan keputusan strategi perusahaan. Dimana responden 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 10 orang atau 12,2% dan  yang 
menyatakan setuju yaitu sebanyak 45 orang atau 54,9%, dan yang tidak setuju 
sebanyak 24 orang atau 29,3%, dan yang menyatakan sangat tidak setuju 
sebanyak 3 orang atau 3,7%. Dalam pernyataan ini karyawan yang menyatakan 
setuju agar auditor internal pun dilibatkan dalam setiap perencanaan dan 
pembuatan keputusan strategi perusahaan. 
Untuk pernyataan poin (3) yaitu auditor internal mengarahkan 
pelaksanaan kualitas manajemen agar sesuai dengan yang direncanakan. 
Dimana responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 17 orang atau 
20,7% dan yang menjawab setuju yaitu sebanyak 46 orang atau 56,1%, dan 
responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 18 orang atau 22,0% dan 
sisanya yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1,2%. Pada 
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pernyataan ini, karyawan pada Bank Sulselbar pun banyak yang setuju dengan 
tugas auditor internal dalam membantu perusahaan untuk mengantisipasi 
perusahaan, baik itu perubahan lingkungan usaha maupun perubahan lainnya.   
Untuk pernyataan poin (4) yaitu auditor internal mengarahkan 
pelaksanaan kualitas manajemen agar sesuai dengan yang direncanakan. 
Dimana responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 8 orang atau 9,8% 
dan responden yang menjawab setuju yaitu sebanyak 64 orang atau 78,0%, dan 
responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 10 orang atau 12,2%. 
Dominan karyawan yang menyatakan setuju pada pernyataan ini 
mengindikasikan bahwa karyawan di Bank Sulselbar setuju jika auditor internal 
dapat menganalisis semua masukan-masukan positif dari pihak yang diauditnya, 
dan kemudian menanggapi masukan tersebut agar dapat terwujut perusahaan 
yang lebih baik lagi. 
Untuk pernyataan poin (5) yaitu auditor internal mengarahkan 
pelaksanaan kualitas manajemen agar sesuai dengan yang direncanakan. 
Dimana responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 14 orang atau 
17,1% dan yang menjawab setuju yaitu sebanyak 47 orang atau 57,3%, dan 
responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 19 orang atau 23,2% dan 
yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 2 orang atau 2,4%. Dapat dilihat 
dari hasil pengisian diatas bahwa karyawan menyatakan setuju jika auditor 
internal juga dapat menganalisis resiko atas aktivitas tertentu yang timbul dalam 
sebuah perusahaan yang diauditnya.   
Untuk pernyataan poin (6) yaitu auditor internal mengarahkan 
pelaksanaan kualitas manajemen agar sesuai dengan yang direncanakan. 
Dimana responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 12 orang atau 
14,6% dan responden yang menjawab setuju yaitu sebanyak 49 orang atau 
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59,8%, dan responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 20 orang atau 
24,4% dan yang menyatakan sangat tidak setuju yaitu sebanyak 1 orang atau 
1,2%. Dalam hal ini, jumlah karyawan yang menyatakan setuju dan tidak setuju 
seimbang dalam merespon pernyataan ini. Berarti bahwa auditor internal masih 
agak diragukan wewenangnya jika melakukan analisis resiko terhadap pesaing 
atau kompetitor yang dimiliki oleh perusahaan. 
Untuk pernyataan poin (7) yaitu auditor internal mengarahkan 
pelaksanaan kualitas manajemen agar sesuai dengan yang direncanakan. 
Dimana responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 7 orang atau 8,5% 
dan responden yang menjawab setuju yaitu sebanyak 70 orang atau 85,4%, 
sedangkan responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 5 orang atau 
6,1%. Dari hasil pernyataan ini, dominan karyawan setuju jika auditor internal 
memberikan sumbangan pada proses manajemen resiko, tata kelola 
perusahaan, dan control dalam perusahaan yang diauditnya. 
Untuk pernyataan poin (8) yaitu auditor internal mengarahkan 
pelaksanaan kualitas manajemen agar sesuai dengan yang direncanakan. 
Dimana responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 15 orang atau 
18,3% dan responden yang menjawab setuju yaitu sebanyak 49 orang atau 
59,8%, dan responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 17 orang atau 
20,7% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1,2%. 
Pada pernyataan ini, karyawan yang menyatakan setuju dan tidak setuju 
menunjukkan perbedaan yang signifikan. hal ini mengindikasikan bahwa dalam 
pernyataan ini, auditor internal diharapkan mampu mengidentifikasikan resiko 









Frekuensi Tanggapan Auditee dengan Asumsi Rata-Rata pada Variabel 
Pengawas 
Pengawas 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 12 14.6 14.6 14.6 
Setuju 55 67.1 67.1 81.7 
Sangat Setuju 15 18.3 18.3 100.0 
Total 82 100.0 100.0  
       Sumber: Data diolah. Output SPSS V.20. 2014. 
 
Dapat dilihat pada tabel 4.7 bahwa responden dalam hal ini karyawan 
pada Bank Sulselbar menyatakan bahwa sebanyak 55 orang atau 67,1% 
menyatakan setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa dominan karyawan setuju 
dengan peran auditor internal sebagai pengawas ini, dapat dilihat bahwa auditee 
memiliki persepsi yang „positif‟ terhadap peran auditor internal sebagai 
pengawas. 
Walaupun bertindak sebagai mata dan telinga untuk manajemen akan 
tetapi masih tetap tidak merubah paradigma untuk sebagian karyawan yang 
memiliki tugas mereka. Justru menurut mereka keterlibatan auditor pada akhir 
evaluasi kinerja mereka membuat karyawan menjadi ingin tahu apakah 
pekerjaan yang mereka lakukan telah sesuai dengan ketentuan dan aturan yang 
berlaku dalam perusahaan. Selain itu, mereka juga dapat memperoleh masukan-
masukan dari auditor yang memeriksa laporan mereka , sehingga akan lebih 
meningkatkan kinerja mereka ke depannya. 
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Tugas auditor sebagai pengawas dapat diartikan sama dengan polisi, 
yaitu auditor internal memiliki tugas untuk menjaga keamanan, kelancaran, 
kesesuaian aktivitas dengan peraturan yang berlaku di perusahaan tertentu, di 
mana dengan tindakannya itu membantu perusahaan dalam pencapaian tujuan 




Frekuensi Tanggapan Auditee dengan Asumsi Rata-Rata pada Variabel 
Konsultan 
Konsultan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 8 9.8 9.8 9.8 
Setuju 65 79.3 79.3 89.0 
Sangat Setuju 9 11.0 11.0 100.0 
Total 82 100.0 100.0  
        
Sumber: Data diolah. Output SPSS V.20. 2014. 
 
Dapat dilihat pada tabel 4.8 bahwa dominan responden dalam hal ini 
karyawan pada Bank Sulselbar menyatakan setuju atas pernyataan-pernyataan 
pada kuesioner penelitian, yaitu sebanyak 65 orang atau 79,3%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa karyawan pada Bank Sulselbar menghargai kehadiran 
auditor internal sebagai konsultan dalam menjalankan tugasnya. Karena peran 
konsultan ini diharapkan dapat membantu satuan kerja operasional dalam 
mengelola resiko yang dialami oleh perusahaan dengan mengidentifikasikan 
masalah-masalah tersebut dan memberikan saran untuk tindakan perbaikan 
yang memberikan nilai tambah bagi perusahaan, khususnya disini Bank 
Sulselbar. Berdasarkan hasil di atas dapat dilihat bahwa dalam hal ini auditee 




Pentingnya peran auditor sebagai konsultan ini akibat dari dunia usaha 
yang semakin berkembang dan mulai menyadari bahwa dalam menjalani suatu 
usaha mengandung resiko, sehingga mulai bermunculan seluruh kebutuhan 
untuk mengimplementasikan internal audit berbasis resiko. Auditor internal disini 
bertujuan untuk memberikan layanan kepada organisasi. Maka dari kegiatan 
tersebut, auditor internal selain sebagai pemeriksa, mereka pun menjadi mitra 
manajemen yang pada dasarnya seluruh tingkatan dari manajemen ini 
merupakan klien dari internal auditor. Oleh karenanya, auditor internal wajib 
melayani klien dengan baik dan mendukung kepentingan klien dengan tetap 





Frekuensi Tanggapan Auditee dengan Asumsi Rata-Rata pada Variabel 
Katalisator 
Katalisator 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 9 11.0 11.0 11.0 
Setuju 68 82.9 82.9 93.9 
Sangat Setuju 5 6.1 6.1 100.0 
Total 82 100.0 100.0  
        
Sumber: Data diolah. Output SPSS V.20. 2014. 
 
Dapat dilihat pada tabel 4.9 bahwa responden dalam hal ini karyawan 
pada Bank Sulselbar menyatakan bahwa sebanyak 68 orang atau 82,9% 
menyatakan setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa dominan karyawan setuju 
dengan peran auditor internal sebagai katalisator ini, dapat dilihat bahwa auditee 




Dalam hal ini peran yang dijalankan oleh auditor internal sebagai 
katalisator adalah mengarahkan agar pelaksanaan quality management dapat 
sesuai dengan yang direncanakan. Proses auditnya disebut dengan quality 
assurance. Quality assurance ini bertujuan untuk memberikan keyakinan bahwa 
proses bisnis yang dijalankan telah menghasilkan produk atau jasa yang dapat 
memenuhi kebutuhan klien. Auditor internal diharapkan dapat menbimbing 
manajemen dalam mengenali resiko-resiko yang mengancam pencapaian tujuan 
organisasi. 
Peran auditor internal sebagai katalisator ini merupakan paradigm baru 
dari peran auditor internal. Peran auditor internal sebagai katalisator ini 
mendampingi klien dalam mengenali resiko-resiko pada perusahaannya, demi 
pencapaian tujuan perusahaan dan ikut bertugas serta bekerja sama dengan 
manajemen dalam penentuan tujuan dari suatu perusahaan yang berdampak 
untuk jangka panjang. 
 
4.4.3 Analisis Deskriptif 
4.4.3.1 Deskriptif Auditor Internal Sebagai Pengawas 
Tabel 4.10 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
X1.1 82 1.00 4.00 2.6341 
X1.2 82 1.00 4.00 2.6463 
X1.3 82 1.00 4.00 2.6098 
X1.4 82 1.00 4.00 3.1585 
X1.5 82 1.00 4.00 3.1341 
X1.6 82 2.00 4.00 3.1707 
Valid N (listwise) 82    
 





Pada tabel 4.10 diuraikan mengenai rata-rata persepsi karyawan 
(responden) mengenai peran auditor internal PT Bank Sulselbar sebagai 
pengawas. Berdasarkan data tersebut, rata-rata persepsi karyawan berkisar 
antara 2,6098 sampai 3,1585. Data tersebut menggambarkan bahwa karyawan 
cenderung merespon positif peran auditor internal sebagai pengawas. Walaupun 
jika melihat minimum skor masih terdapat karyawan yang sangat tidak setuju 
mengenai peran auditor tersebut, tetapi karena frekuensi skor maksimum 
persepsi yang cenderung tinggi, maka rata-rata (mean) persepsi karyawan 
menjadi cenderung tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa peran auditor sebagai 
pengawas ialah positif berdasarkan persepsi karyawan PT Bank Sulselbar. 
 
4.4.3.2 Deskriptif Auditor Internal Sebagai Konsultan 
Tabel 4.11 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
X2.1 82 1.00 4.00 2.7317 
X2.2 82 1.00 4.00 2.9268 
X2.3 82 1.00 4.00 3.0976 
X2.4 82 2.00 4.00 3.0732 
X2.5 82 1.00 4.00 2.6585 
X2.6 82 1.00 4.00 2.9756 
X2.7 82 1.00 4.00 2.9268 
X2.8 82 1.00 4.00 3.1341 
Valid N (listwise) 82    
 
Sumber: Data diolah. Output SPSS V.20. 2014. 
 
 
Tabel 4.11 menguraikan hasil analisis statistik deskriptif mengenai 
persepsi karyawan mengenai peran auditor internal sebagai konsultan. Dari 8 
item pernyataan dalam kuesioner yang ditanggapi oleh responden, nilai mean 
item-item tersebut berkisar antara 2,7317 sampai 3,1341. Skala skor dalam 
kuesioner ialah 1 – 4, di mana skor tersebut berdasarkan karakteristik 
59 
 
interpretasinya dapat dibagi menjadi dua arah, yakni arah negatif (skor 1 dan 2) 
dan arah positif (skor 3 dan 4). Artinya ialah, kisaran mean (rata-rata) persepsi 82 
responden yang telah disebutkan sebelumnya berada pada arah positif dengan 
asumsi persepsi yang memiliki nilai mean 2, 51 ke atas dibulatkan menjadi 3. 
Kolom minimum pada tabel menjelaskan bahwa masih terdapat responden yang 
memiliki skor 1 dengan interpretasi skor sangat tidak setuju, tetapi walaupun 
demikian, data persepsi memiliki distribusi frekuensi skor maksimum yang tinggi 
sehingga mean (rata-rata) persepsi menjadi tinggi. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa karyawan memiliki persepsi yang positif mengenai peran auditor sebagai 
konsultan pada PT Bank Sulselbar. 
 
4.4.3.3 Deskriptif Auditor Internal Sebagai Katalisator 
Tabel 4.12 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
X3.1 82 2.00 4.00 2.9268 
X3.2 82 1.00 4.00 2.7561 
X3.3 82 1.00 4.00 2.9634 
X3.4 82 2.00 4.00 2.9756 
X3.5 82 1.00 4.00 2.8902 
X3.6 82 1.00 4.00 2.8780 
X3.7 82 2.00 4.00 3.0244 
X3.8 82 1.00 4.00 2.9512 
Valid N (listwise) 82    
 
Sumber: Data diolah. Output SPSS V.20. 2014. 
 
Tabel 4.12 menguraikan hasil analisis statistik deskriptif mengenai 
persepsi karyawan mengenai peran auditor internal sebagai katalisator. Dari 8 
item pernyataan dalam kuesioner yang ditanggapi oleh responden, nilai mean 
item-item tersebut berkisar antara 2,7561 sampai 3,0244. Skala skor dalam 
kuesioner ialah 1 – 4 dimana kisaran mean (rata-rata) persepsi 82 responden 
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yang telah disebutkan sebelumnya berada pada arah positif. Kolom minimum 
pada tabel menjelaskan bahwa masih terdapat responden yang memiliki skor 1 
dengan interpretasi skor sangat tidak setuju, tetapi walaupun demikian, data 
persepsi memiliki distribusi frekuensi skor maksimum yang tinggi sehingga mean 
(rata-rata) persepsi menjadi tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa karyawan 
memiliki persepsi yang positif mengenai peran auditor sebagai katalisator pada 








Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi 
auditee tentang peran auditor internal di perusahaan perbankan, yaitu Bank 
Sulselbar cabang Makassar, Maros, dan Mamuju.  Berdasarkan hasil analisis 
dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Persepsi auditee menganggap bahwa peran auditor sebagai pengawas 
masih tetap memberikan kontribusi yang positif terhadap kinerja karyawan di 
PT Bank Sulselbar. 
2. Persepsi auditee menganggap bahwa peran auditor internal sebagai 
konsultan dalam hal ini tidak hanya berfokus pada penemuan-penemuan 
kecurangan tetapi memberikan masukan dan pemikiran dalam membantu 
perusahaan dalam pencapaian tujuannya PT Bank Sulselbar. 
3. Persepsi auditee menganggap peran auditor internal sebagai katalisator 
merupakan peran yang memiliki persepsi „positif‟ dari auditee di Bank 
Sulselbar. Dengan adanya peran auditor internal sebagai katalisator, maka 
auditor akan ikut serta dalam menentukan tujuan di perusahaan perbankan, 









Adapun saran-saran yang dapat peneliti tawarkan pada penelitian ini, 
yaitu : 
1. Agar Bank Sulselbar dapat terus berkembang dan tujuan perusahaan 
yang ditetapkan dapat tercapai, maka diperlukan suatu kerjasama yang 
baik antara auditor internal yang dituntut harus berinteraksi menjalin 
kerjasama dengan seluruh karyawan agar tercipta suatu hasil baik bagi 
auditee dan auditor internal, serta bagi Bank Sulselbar. 
2. Auditor internal pada Bank Sulselbar diharapkan dapat meningkatkan 
perannya sebagai konsultan dan katalisator karena menurut persepsi 
auditee diharapkan agar auditor internal dapat maksimal dalam 
menjalankan peran mereka untuk pencapaian tujuan perusahaan dan 
membuat karyawan yang tidak nyaman akan kehadiran auditor internal ini 
menjadi „positif‟ dengan adanya kehadiran auditor internal. Karena 
dengan meningkatkan peran auditor internal sebagai konsultan dan 
katalisator, akan lebih efektif dalam membantu karyawan dan 
memberikan nilai tambah bagi perusahaan untuk mencapai tujuan 
perusahaan. 
3. Pada penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian bukan hanya 
pada perusahaan perbankan saja, tapi dapat dilakukan pada perusahaan 
swasta ataupun pada sektor pemerintahan. 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini terbatas pada objek penelitian karyawan pada staf 
keuangan yang bekerja di Bank Sulselbar sehingga hasil penelitian tidak 
dapat digeneralisasi untuk auditee secara keseluruhan. 
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2. Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan kuesioner, sehingga 
masih ada kemungkinan kelemahan-kelemahan yang ditemui, seperti 
jawaban yang tidak cermat, tidak serius, responden yang menjawab asal-
asalan dan tidak jujur, serta pertanyaan yang kurang lengkap atau kurang 
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Berilah tanda (x) pada satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan 
tanggapan atau penilaian Anda tentang peran auditor internal PT Bank Sulselbar 
dalam pencapaian tujuan perusahaan. Bentuk tanggapan/penilaian yang Anda 
pilih adalah sebagai berikut : 
SS : Jika Anda Sangat Setuju terhadap pernyataan tersebut. 
S : Jika Anda Setuju terhadap pernyataan tersebut. 
TS : Jika Anda Tidak Setuju terhadap pernyataan tersebut. 
STS : Jika Anda Sangat Tidak Setuju terhadap pernyataan tersebut. 
 
PERAN AUDITOR INTERNAL 
No. Pernyataan STS TS S SS 
(X1) Auditor internal sebagai pengawas 
1. Auditor Internal sebagai “kaki tangan” manajemen.     
2. 
Auditor Internal bertugas  mencari kesalahan 
pihak yang diaudit (auditee). 
    
3. 
Auditor Internal adalah pencari kesalahan 
(faulfinder) atau kelemahan-kelemahan dalam 
perusahaan. 
    
4. 
Auditor Internal melakukan inspeksi dan 
pengawasan terhadap kepatuhan karyawan pada 
peraturan dan kebijakan yang ditetapkan. 
    
5. 
Auditor Internal bertugas mencocokan data 
(catatan) transaksi dengan bukti-bukti. 
    
6. 
Auditor Internal memeriksa fisik kas yang diterima 
dengan bukti penerimaan. 
    
7. 
Auditor Internal melakukan penghitungan fisik 
terhadap uang kas. 
    
8. 
Auditor Internal melakukan penghitungan ulang 
terhadap catatan angka-angka dan transaksi-
transaksi yang terdapat dalam laporan keuangan. 
    
 
 
I. Identitas Karyawan 
a. Jenis Kelamin : Laki-Laki           Perempuan 
b. Usia  : …………. Tahun 
c. Pendidikan terakhir  : D3/Sarjana Muda            S1           S2    
II. Lama Bekerja  : ………….. tahun 
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PERAN AUDITOR INTERNAL 
No. Pernyataan STS TS S SS 
(X2) Auditor internal sebagai konsultan 
1. 
Auditor  Internal memberi rekomendasi tindakan 
korektif kepada Anda. 
    
2. 
Auditor Internal menganalisis semua tindakan 
karyawan agar tidak bertentangan dengan 
kebijakan, standar, prosedur, hukum, dan regulasi 
yang berlaku. 
    
3. 
Auditor Internal memberi jasa konsultasi dan 
memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan 
dan peningkatan kemakmuran perusahaan. 
    
4. 
Auditor Internal menganalisis kecukupan dan 
efektivitas pengendalian internal yang ada 
sehingga dapat membantu perusahaan dalam 
pencapaian tujuan. 
    
5. 
Auditor Internal mengevaluasi program dan 
kegiatan operasi apakah telah berfungsi 
sebagaimana mestinya dan memberi hasil yang 
sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah 
direncanakan. 
    
6. 
Auditor Internal mengevaluasi kesesuaian 
aktivitas denganhukum,regulasi, dan standar yang 
berlaku. 
    
7. 
Auditor Internal mengevaluasi perbaikan aktivitas 
yang berkesinambungan dan pengadopsian 
praktek yang sehat dan efektif. 
    
8. 
Auditor Internal melakukan analisis efisiensi dan 
efektivitas terhadap penggunaan semua sumber 
daya. 
    
 
PERAN AUDITOR INTERNAL 
No. Pernyataan STS TS S SS 
(X3) Auditor internal sebagai katalisator 
1. Auditor Internal mengarahkan pelaksanaan 
kualitas manajemen agar sesuai dengan yang 
direncanakan. 
    
2. Auditor Internal dilibatkan dalam perencanaan dan 
pembuatan keputusan strategi perusahaan. 
    
3. Auditor Internal membantu perusahaan dalam 
mengantisipasi perubahan, baik perubahan 
lingkungan usaha maupun perubahan lainnya. 
    
4. Auditor Internal menganalisis masukan dari pihak 
yang diaudit dan secara positif memberikan reaksi 
terhadap masukan tersebut. 
    
5. Auditor Internal melakukan analisis risiko atas 
aktivitas tertentu yang ada dalam perusahaan. 
    
6. Auditor Internal melakukan analisis risiko terhadap 
pesaing atau kompetitor yang potensial. 
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7. Auditor Internal memberi sumbangan pada proses 
manajemen risiko, tata kelola (governance) dan 
kontrol. 
    
8. Auditor Internal mengidentifikasi risiko karena 
adanya perubahan yang terjadi dalam 
perusahaan. 
    
 




























 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Pengawas 
X1.1 











.000 .000 .262 .752 .717 .050 .981 .000 











Sig. (2-tailed) .000 
 
.000 .489 .229 .508 .047 .471 .000 






 1 .043 .020 -.126 -.079 -.053 .722
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 
 
.701 .857 .261 .483 .639 .000 
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 
X1.4 
Pearson Correlation -.125 .077 .043 1 -.183 -.253
*
 -.102 -.175 -.153 
Sig. (2-tailed) .262 .489 .701 
 
.100 .022 .364 .116 .170 
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 
X1.5 







Sig. (2-tailed) .752 .229 .857 .100 
 
.000 .443 .003 .000 
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 
X1.6 









Sig. (2-tailed) .717 .508 .261 .022 .000 
 
.987 .000 .000 






 -.079 -.102 .086 .002 1 .059 -.127 
Sig. (2-tailed) .050 .047 .483 .364 .443 .987 
 
.599 .255 
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 
X1.8 




 .059 1 .413
**
 
Sig. (2-tailed) .981 .471 .639 .116 .003 .000 .599 
 
.000 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .170 .000 .000 .255 .000 
 
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 









 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Konsultan 
X2.1 













.012 .000 .003 .000 .363 .551 .796 .000 






 .167 .151 .173 .128 .148 .513
**
 
Sig. (2-tailed) .012 
 
.001 .133 .176 .119 .250 .185 .000 










 .155 .215 -.002 .609
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .001 
 
.000 .013 .165 .053 .984 .000 








 .157 .158 .196 .612
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .133 .000 
 
.000 .158 .156 .077 .000 








 1 .159 .166 .150 .681
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .176 .013 .000 
 
.153 .135 .177 .000 
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 
X2.6 





Sig. (2-tailed) .363 .119 .165 .158 .153 
 
.000 .148 .000 
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 
X2.7 







Sig. (2-tailed) .551 .250 .053 .156 .135 .000 
 
.040 .000 
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 
X2.8 





Sig. (2-tailed) .796 .185 .984 .077 .177 .148 .040 
 
.000 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 












 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 Katalisator 
X3.1 









.013 .003 .214 .330 .181 .938 .405 .000 








 .147 .157 .183 .627
**
 
Sig. (2-tailed) .013 
 
.000 .136 .016 .187 .158 .100 .000 



















Sig. (2-tailed) .003 .000 
 
.017 .003 .002 .033 .004 .000 
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 
X3.4 




 .190 .072 .154 .457
**
 
Sig. (2-tailed) .214 .136 .017 
 
.008 .087 .523 .167 .000 
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 
X3.5 













Sig. (2-tailed) .330 .016 .003 .008 
 
.000 .082 .000 .000 
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 
X3.6 









Sig. (2-tailed) .181 .187 .002 .087 .000 
 
.915 .000 .000 
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 
X3.7 
Pearson Correlation .009 .157 .235
*
 .072 .193 .012 1 .198 .341
**
 
Sig. (2-tailed) .938 .158 .033 .523 .082 .915 
 
.074 .002 
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 
X3.8 






 .198 1 .634
**
 
Sig. (2-tailed) .405 .100 .004 .167 .000 .000 .074 
 
.000 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 
 
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 










1. Auditor Internal sebagai Pengawas 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 82 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 82 100.0 











2. Auditor Internal sebagai Konsultan 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 82 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 82 100.0 













3. Auditor Internal sebagai Katalisator 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 82 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 82 100.0 


































 N Minimum Maximum Mean 
X1.1 82 1.00 4.00 2.6341 
X1.2 82 1.00 4.00 2.6463 
X1.3 82 1.00 4.00 2.6098 
X1.4 82 1.00 4.00 3.1585 
X1.5 82 1.00 4.00 3.1341 
X1.6 82 2.00 4.00 3.1707 








 N Minimum Maximum Mean 
X2.1 82 1.00 4.00 2.7317 
X2.2 82 1.00 4.00 2.9268 
X2.3 82 1.00 4.00 3.0976 
X2.4 82 2.00 4.00 3.0732 
X2.5 82 1.00 4.00 2.6585 
X2.6 82 1.00 4.00 2.9756 
X2.7 82 1.00 4.00 2.9268 
X2.8 82 1.00 4.00 3.1341 













 N Minimum Maximum Mean 
X3.1 82 2.00 4.00 2.9268 
X3.2 82 1.00 4.00 2.7561 
X3.3 82 1.00 4.00 2.9634 
X3.4 82 2.00 4.00 2.9756 
X3.5 82 1.00 4.00 2.8902 
X3.6 82 1.00 4.00 2.8780 
X3.7 82 2.00 4.00 3.0244 
X3.8 82 1.00 4.00 2.9512 






















Tabel Frekuensi Kuesioner 
a) Auditor Internal sebagai Pengawas 
X1.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 10 12.2 12.2 12.2 
2.00 19 23.2 23.2 35.4 
3.00 44 53.7 53.7 89.0 
4.00 9 11.0 11.0 100.0 
Total 82 100.0 100.0  
X1.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 11 13.4 13.4 13.4 
2.00 22 26.8 26.8 40.2 
3.00 34 41.5 41.5 81.7 
4.00 15 18.3 18.3 100.0 
Total 82 100.0 100.0  
X1.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 10 12.2 12.2 12.2 
2.00 25 30.5 30.5 42.7 
3.00 34 41.5 41.5 84.1 
4.00 13 15.9 15.9 100.0 
Total 82 100.0 100.0  
X1.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 2 2.4 2.4 2.4 
2.00 10 12.2 12.2 14.6 
3.00 43 52.4 52.4 67.1 
4.00 27 32.9 32.9 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 3 3.7 3.7 3.7 
2.00 8 9.8 9.8 13.4 
3.00 46 56.1 56.1 69.5 
4.00 25 30.5 30.5 100.0 
Total 82 100.0 100.0  
X1.8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 12 14.6 14.6 14.6 
3.00 44 53.7 53.7 68.3 
4.00 26 31.7 31.7 100.0 
Total 82 100.0 100.0  
 
 
Asumsi Rata-Rata Pengawas : 
 
Pengawas 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 12 14.6 14.6 14.6 
Setuju 55 67.1 67.1 81.7 
Sangat Setuju 15 18.3 18.3 100.0 















b) Auditor Internal sebagai Konsultan 
X2.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 3 3.7 3.7 3.7 
2.00 22 26.8 26.8 30.5 
3.00 51 62.2 62.2 92.7 
4.00 6 7.3 7.3 100.0 
Total 82 100.0 100.0  
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 1 1.2 1.2 1.2 
2.00 17 20.7 20.7 22.0 
3.00 51 62.2 62.2 84.1 
4.00 13 15.9 15.9 100.0 
Total 82 100.0 100.0  
X2.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 2 2.4 2.4 2.4 
2.00 7 8.5 8.5 11.0 
3.00 54 65.9 65.9 76.8 
4.00 19 23.2 23.2 100.0 
Total 82 100.0 100.0  
X2.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 13 15.9 15.9 15.9 
3.00 50 61.0 61.0 76.8 
4.00 19 23.2 23.2 100.0 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 4 4.9 4.9 4.9 
2.00 30 36.6 36.6 41.5 
3.00 38 46.3 46.3 87.8 
4.00 10 12.2 12.2 100.0 
Total 82 100.0 100.0  
X2.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 2 2.4 2.4 2.4 
2.00 12 14.6 14.6 17.1 
3.00 54 65.9 65.9 82.9 
4.00 14 17.1 17.1 100.0 
Total 82 100.0 100.0  
X2.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 3 3.7 3.7 3.7 
2.00 13 15.9 15.9 19.5 
3.00 53 64.6 64.6 84.1 
4.00 13 15.9 15.9 100.0 
Total 82 100.0 100.0  
X2.8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 1 1.2 1.2 1.2 
2.00 8 9.8 9.8 11.0 
3.00 52 63.4 63.4 74.4 
4.00 21 25.6 25.6 100.0 











 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 8 9.8 9.8 9.8 
Setuju 65 79.3 79.3 89.0 
Sangat Setuju 9 11.0 11.0 100.0 
Total 82 100.0 100.0  
 
c) Auditor Internal sebagai Katalisator 
 
X3.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 15 18.3 18.3 18.3 
3.00 58 70.7 70.7 89.0 
4.00 9 11.0 11.0 100.0 
Total 82 100.0 100.0  
X3.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 3 3.7 3.7 3.7 
2.00 24 29.3 29.3 32.9 
3.00 45 54.9 54.9 87.8 
4.00 10 12.2 12.2 100.0 
Total 82 100.0 100.0  
X3.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 1 1.2 1.2 1.2 
2.00 18 22.0 22.0 23.2 
3.00 46 56.1 56.1 79.3 
4.00 17 20.7 20.7 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 10 12.2 12.2 12.2 
3.00 64 78.0 78.0 90.2 
4.00 8 9.8 9.8 100.0 
Total 82 100.0 100.0  
X3.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 2 2.4 2.4 2.4 
2.00 19 23.2 23.2 25.6 
3.00 47 57.3 57.3 82.9 
4.00 14 17.1 17.1 100.0 
Total 82 100.0 100.0  
X3.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 1 1.2 1.2 1.2 
2.00 20 24.4 24.4 25.6 
3.00 49 59.8 59.8 85.4 
4.00 12 14.6 14.6 100.0 
Total 82 100.0 100.0  
X3.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 5 6.1 6.1 6.1 
3.00 70 85.4 85.4 91.5 
4.00 7 8.5 8.5 100.0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 1 1.2 1.2 1.2 
2.00 17 20.7 20.7 22.0 
3.00 49 59.8 59.8 81.7 
4.00 15 18.3 18.3 100.0 
Total 82 100.0 100.0  
 
Asumsi Rata-Rata Katalisator : 
 
Katalisator 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 9 11.0 11.0 11.0 
Setuju 68 82.9 82.9 93.9 
Sangat Setuju 5 6.1 6.1 100.0 
Total 82 100.0 100.0  
 
 
 
